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KATA PENGANTAR

Puii dan syukur kita panjatkan pada Allah SWT -vang telah rnemberikan rahmat serta

karunianya kepada kita semua schigga kami dapat melaksanakan dan menyelesaikan laporan

kerja praktek (KI') yang merupakan salah satu kewajiban bagi mahasiswa Fakultas teknik

Sipil untuk rnengikuti sidang sarjana di Universrtas Medan Area.

Dalam I']enyaiian laporan ini, penyusunanya hanra rnenguraikan materi - materi

pekcrjaan yang kanri peroleh selama pelaksanaan dilapangan yaitu pada peroyek

pembangunan perumahan type 100 di Perumahan Bumi Asrr vane berlokasi dijalan Asrama

Medan. oleh karcna rtu kami masih merasa banyak kekurangan - kekurangan didalam

la1rcran inr, dan kesemuanya rtu disebabkan adanya keterbatasan *'aktu penyusunan dalam

pelaksanaan Kerja Praktek dilapangan, walau demikian kami berusaha semaksirnal mungkin

dengan cara mencan penambahan - penambahan dari buku buku yang kami anggap

penting untuk dikutip.

Pada kesempatan ini juga kami tak lupa mengucapkan banr ak terima kasth kepada :

l. Orang tua yang sangat karni cintai yang yang telah mengasuh. mendidik, membimbing,

serta mendo'akan kami.

2. Ibu lIj. Siti Mariani Harahap selakuketua Yayasan Pendidrkan LIa.li Agus Salim.

3. Bapak 1r. Zulkarnain Lubis, MS selaku Rektor Universitas \,Iedan Area.

,+. Bapak lr. Yusri Nasution, SH selaku Dekan Fakultas Teknrk UMA.

5. Bapak Ir. Invan MT selaku Ketua Jurusan Teknik Sipii Ult1.\.

6. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis selaku dosen pembimbing Kerja Praktek.

l. Bapak Ir. Supratnoto selaku pimpinan proyek Bumr Asri. i

8. Para staf karyawan/I PT. Asri Catur Karya Cipta.

9. Para dosen dan rekan -- rekan nrahasiswa/I serta pihak - pihak lain yang tidak dapat

karni sebutkan namanya satu persatu.

Pada akhir penulisan ini kami berharap semoga laporan ini dapat berguna untuk

dapat diiadikan suatu trrerbendaharaan ilmu bagi penyusun dan para pembaca laporan ini

nantin-va.
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Sekianlah yang dapar karni sampaikan scbagai kata pengantar di kcsempatan rni,

terirna kasih atas kesempatan waktu yang telah diluangkan pcmbaca untuk membaca laporan

kami ini. Semoga Allah melindungi setiap langkah kita dan melimpahkan Rahprat dan

Karunianya selalu" Arnin ya robbal alamin.

Medan, 20 Desember 1999

Penulis
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1.1

BAB I
PENDAHIJLIJAN

Latar Belakang

Dalam menciptakan sarjana - sarjana siap pakai, terampil dan berdisiplin tinggi untuk

tujuan dalam masayarakat luas, Pemerintah bekeria sama dengan Universitas - unuversrtas

Negri dan swasta untuk menerapkan suatu pola disiplin ilmu yang membandingkan teori dan

praktek yang diaplikasikan rnenjadi suatu materr perkulrahan -vang wajib diikuti dan

diselesaikan oleh para mahasiswa/l untuk memenuhi salah satu syarat untuk mengikuti

sidang sarjana yang disebut juga Kerla Praktek yang dilaksanakan di Proyek Pembangunan

Perumahan.

Dewasa ini pembangunan perumahan di Indonesia pada unumnya dan khususnya di

Medan sangatlah pesat, ini dikarenakan permintaan pasar ataupun perkembangan penduduk

yang sangat pesat pula. Memiliki rumah ataupun pemukiman y,ang layak, sehat, bersih dan

serasi adalah salah satu kebutuhan pokok manusia dan merupakan faktor penting dalam

meningkatkan harkat dan martabat manusia Untuk rnemenuhi permintaan penduduk akan

rumah tempat tinggal perusahaan s*'asta nasional ( PT Asn Catur Karya Cipta ), berusaha

untuk memenuhi kebutuhan akan rumah yang layak teratur dan asri yang salah satu

pembangunannya dilaksanakan pada proyek Bumi Asri yang beralamat di jalan Asrama

Medan.

1.2.

berikut

Maksud Dan Tujuan

Pada dasarnya maksud

o

dan tujuan pembangunan proyek Bumi Asri adalah sebagai

i

Untuk mernenuhi kebutuhan masyarakat akan kepemilikan rumah yang layak.

Unfuk mencipakan suatu kawasan rumah yang aman tentram dan asri.

Untuk membantu masyarakat dalam pembelian rumah, karena sistem pembayaran

pembelian rumah dapat dilaksanakan dengan cara cicilan dengan waktu yang

cukup lamadan dengan suku bunga yang ditentukan oleh pemerintah.
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1.3. PembatasanMasalah

Dengan adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami dalam penyajian laporan

kerja praktek ini kami hanya menguraikan gambaran secara umurn tentang spesifikasi tehnis

dan syarat-syarat bahan pembangunan yang dilaksanakan pada proyek Bumi Asri yang harus

dilaksanakan oleh pelaksana pembangunan ( kontraktor ), dan karni juga membuat daftar

perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) rurnah tipe 100 dengan memberikan salah satu

contoh perhitungan anggaran tersebut yaitu tentang gahan pondasi.
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BAB II
MANAJEME,N DAN STRUKTUR

ORGANISASI PROYE,K

il.l. Sejarah Berdirinya PT. Asri Pembangunan Karya Cipta

Mengetahui bahrva memiliki rumah adalah merupakan dambaan segenap lapisan

masarakat karena perumahan dan pemukiman yang layak. sehat, bersih, aman, serasi dan

teratur merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Juaga merupakan faktor penting

dalam meningkatkan harkat dan martabat dan serta mutu kehrdupan dan kesejahteraan rakyat

dalam meujudkan masyarakat adil dan makmur dengan berlandaskan pancasila dan undang -
undang dasar 

-l945.

Namun pada kenl,ataannya menuniukan bahrva belum semua lapisan masyarakat

dapat memiliki rumah, hai inr disebabkan berbagai f-aktor seperti salah satu terbatasnya dana

rnasyarakat dan pemenntahan untuk menyediakan perumahan yang terjangkau untuk

masyarakat luas. Untuk itu pernenntah telah menganbil kebijaksanaan daiam menciptakan

kondisi yang menunjang auar pembangunan perumagan dan pemukiman dapat berjalan

lancar. Pemerintah juga telah mengarnbil kebijaksaan dengan menuangkan dalam Garis -
Garis Besar Naluan Negara (GBHN) dengan ketetapan MPR NO.l 1/MPR/1993, adapun isi

dari ketetapan itu adalah bah*'a pembangunan perumahan dan pemukiman merupakan upaya

untuk memenuhi salah satr-r kebutuhan dasar manusia, sekaligus untuk meningkatkan mutu

lingkungan memberi arah pada pertumbuhan wilayah, memperluas kesempatan kerja serta

menggerakan kegiatan ekonomi dalani rangka peningkatan dan pemerataan kesejahteraan

rakyat. Diantaranya memberikan kesempatan kepada dunia usaha baik BUMN, swasta dan

koperasi untuk berperan serta dalam usaha penyediaan perumahan dan pemukiman dengan

memberikan berbagai kemudahan.

Dalarn hal ini PT.Asri Pembangunan Catur Karya Cipta sebagai salah satu pihak

swasta yang terkait dengan masalah ini telah berkiprah didunia perumahan khususnya di

Sumatra Utara dan turut berperan serta dalam pembangunan perumahan khususnya rumah

sederhana (RS) rnaupun rumah sangat sederhana (RSS) untuk masyarakat menengah

kebawah.
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PT. Asri Pcmbangunan Catur Karya Cipta yang didirikan clijakarta dengan akte

tanggal 9 September 1989 No.9 dibuat dihadapan notaris Didi Sudjadr, SH. Diwakru itu

Notaris di Jakarta. Kemudian dirubah dengan akte tanggal 5 November l99l No.254 dibuat

dihadapan Besri Zakaria SH, notaris di Jakarta. Anggaran dasar dan perubahan dan narna

perlu mendapat pengesahan dari mentri kehakiman Repubtik Indonesia berdasarkan surat

keputusan mentri Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan tertanggal 25 November

1991 No. C2.7001.HT.01.0i TFi.91, bertalian dengan akte berita acara tanggal 3l Mei 1994

No.100 dibuat dihadapan Neneng salmiah SH, Notaris di Jakarta dan akte berita acara rapat

tanggal l8 Novemberlgg4 No.l9 dibuat dihadapan Ny. Sri Soe'feng Soe Abdoel Syoekoer

Sl{, notaris di Jakarta Dan terakhir dengan akte berita acara rapar tanggal 28 November 1995

No. 282 Di buat dihadapan Alina Hanum SH, Notaris diMedan

Pada waktu pendirian tersebut dihadiri oleh beberapa oranc saksr antara lain :

1. Hero Tahir

2. Soenaryo Priosoetanto

3. Adrjanto

4. Pintarso Adijanto

5. Lukman Priosoetanto

6. Hj. Djon Sryono

Keenam saksi tersebut diatas pada waktu pendirian beralamat diJakarta.

Pada saat pendirian modal dasar perseroan ini sebesar Rp.200.000.000,- terbagi atas

200 lernbar saham sebesar Rp 1.000 000,- nominal. Dari modal dasar tersebut telah

ditetapkan dan disetorkan dengan tunai kedalam kas perseroan oleh semua pendin diatas

sebanyak 100 lembar saham sebesar RP. 100.000.000,- Mereka yang menyetor modal tersebut

adalah:

1. HeroTahir dengan jumlah25lembar saham atau sebesar Rp 25 000.000,-.

2. Soenaryo Priosoetanto dengan.lumlah 23 Lembar saham atau sebesar Rp.23 000.000,-

3. Adijanto dengan jumlah22lembar saham atau sebesar Rp.22.000.000,-.

4- Pintarso Adijanto dengan juml;ah 10 lembarsaham atau sebesar Rp.10.000.000,-.

5 Lukman Priosoetanto dengan jumlah 10 lembar saham atau sebesar Rp.10.000.000,-.

6. Hj Djon Sryono dengan jumlah 10 lembar saharn atau sebesar Rp.10.000.000,-.
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Pada tahun 1990 Pl Asri Pcmbangunan Catur Karya Cipta dipindah dari jakarta

kemedan. Ken'rudian bergabung dengan PT.lra Group dan sekaligus rnenjadi anggota PT. Ira

Groupyang beralarnat di jalan setia budi medan. Pada tahun 1996 PT Asri Pembangunan

Catur Karya Cipta membuka lokasi perumahan baru dijalan Asrama kecamatan Helvetia

Medan dan sampai sekrang perumahan tersebut masih sedang dipasarkan.

1I.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Struktur organisasi bagi setiap perusahaan sangatlah penting karena dalam struktur

organisasi tercantum berbagai tugas, wewenang dan tanggung iarvab yang jelas sehingga

dapat memempernudah adanya pengarahan dan pengawasan setiap individu yang terlibat

dalam aktivitas perusahaan Dengan demikian struktur orsanisasi juga merupakan suatu

pengaturan hubungan antar individu -. individu atau penga\\,asan dalam suatu pengawasan.

Kegunaan dan struktur organisasi adalah.

1. Untuk mempennudah pelaksanaan kerja.

2. Untuk memperrnudah pengawasanyang dilakukan.

3. Untuk mencegah terjadinya penumpukan kerja.

4. Untuk mengetahui tanggung jarvab dan masing - masing bagian.

PT.Asri Pembangunan Catur Karya Ciptamenggunakan struktur organisasi garis(line

organisasi structure). Dimana setiap pimpinan hanya berlaku memenntah karyawan yang

berada didepartemen ynag dipirnpinya.

Secaragarais besar pimpinan yang ada dalam struktur organrsasi PT Asri Pembangunan Catur

Karya Cipta dibagi atas tiga tingkatan anraralain:

l. Direktur Utama.

Merupakan pimpinan puncak dan membarvahi dua direktur yaitu direktur keuangan atau

umum dan direktur operasi (produksi.t.

2. Direktur Keuangan /umum dan Direktur Operasi (produksi).

Direktur keuangan /umum membawahi empat kepala bagi yaitu kepala bagian

personalia/umum, kepala bagian keuangan , kepala bagian akutansi dan kepala bagian

pemasaran.Direkluroprsi(produksi) membawahi satu orang menejer yaitu menejer proyek

3. Kepala Bagian /Manejer.

a. Kepala bagian personalia/urrlum.
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Kepala bagian personalia membawahi beberapa orang staf personaria.

Kepala bagian keuangan.

Kepala bagian keuangan membawahi beberapa orang staf keuangan dan kasir.

Kepala bagian akuntansi.

Kepala bagian akuntansi memebawahi beberapa orang staf angkutansi.

Kepala bagian pemasaran.

Kepala bagian pemasaran membawahi tiga kepala seksi yaitu kepala seksi promosi

dan penjualan, kepala seksi administrasi dan keuangan dan kepaia seksi persyaratan.

e. Manajer Proyek.

Manajer proyek membarvahi empat kepala seksi yaitu seksi pengawasan, kepala seksi

pengetahuan, kepala seksi adrninistrasi dan kepala seksi keamanan.

Uraian tugas dan tanggung jawab untuk pelaksanaan organisasi adalah sebagai berikut:

1. Direktur utama.

b

Merumuskan dan menetapkan tujuan utama, kebijaksanaan - kebijaksanaan dasar dan

rencana.langka panjang perusahaan sebagai pedoman dalam menjalankan oprasional

perusahaan.

Menelaah rencana pendapatan. anggaran investasi dan anggaran oprasi tahunan secara

keseluruhan serta menilai kesesuaaian anggaran tersebut dengan tujuan rencana

perusahaan.

Memonitor dan menilai hasil irnplementasi kebijaksanaan, rencana perusahaan. hasil

pencapaian target dan realisasi anggaran perusahaan.

Menggali dan membina segenap sumber daya perusahaan baik yang telah acla

maupun yang masih potensial.

Melaksanakan pengolahan penasehat atas oprai proyek dan jasa perusahaan, oprasl

pengendalian perusahaan atas semua harta kekayaan perusahaan.

2. Direktur keuangarVumum.

Membantu direktur utama dalam pengelolaan oprasi pemasaran, pengadaan,

akuntansi, keuangan dan personalia perusahaan.

Menkoordinasikan kegiatan penyusunan anggaran tahunan perusahaan dan persiapan

penyusunan laporan keuangan tahunan perusahaan.

b

C.

d

d.

b.

6
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1

c. Mernbimbing secara langsung kegiatan bagian - bagian yang berada dibawah

pengawasan.

d. Menyusun kebijaksanaan - kebijaksanaan dalam rangka menaikan target penjualan.

e. Mernbina serta menyelenggarakan akutansi dan pen).usunan laporan - laporan

keuangan yang teratur.

Direktur Oprasional.

a. Melaksanakan hubungan yang bertanggung jarvab dengan pihak - pihak ketiga

dengan memperhatikan kesatuan pimpinan dari angota direksi lainnya untuk

kepentingan dan atas nama perusahaan sepanjang penl'angkutan bidang produksi.

b. Membantu direktur utama untuk menghasilkan produk atau lasa n-relalui bagian real

estate.

c. Mengkoordinasikan kegiatan penyusunan anggaran (budget) bidang produksi

persiapan penyusunan laporan oprasi.

d. Melaksanakan pengelolaan sehat atas semua teknologi 1,ang digunakan perusahaan.

Kepala Bagian Personal ialUmum.

a. Menkoordinasikan hal - hal seperti perecanaan bidang kepegawaian personalia,

adrninistrasi personalia, pembinaan dan pengembanqan personalia, program dan

pekerjaan sosial ekonomi kepagawaiaan, penlusunan anggaran biaya personalia,

program - pro$am kerja untuk uflJsan rumah tangga perusahaan.

b. Bekerja sama dengan seluruh kepala bagian lainya menetapkan jumlah kelebihan

tenaga keerja danhak - hak yang berkartan dengan penerima pegawai.

c. Merencanakan dan men)'usun jadrval kaderarisasi, pendidikan dan pengembangan

karyawan setiap tahun.

d. Menilai prestasi kerja bawahannya, merencanakan dan menetapkan latihan dan

pendidikanyangtepat. i

5. Kepala Bagian Akutansi

a. Mengkoordinir, mengwasi dan melaksanakan pencatatan akuntansi sesuai dengan

jadwal yang telah ditetapkan.

b. Memeriksa dan meneliti kebenaran dan ketetapan pencatatan untuk semua hal - hal

berkaitan dengan perusahaan seperti bukti - bukti pembukuan, pencatatan akan harta,

kervajiban serta biaya - biaya yang terjadi dan transaksi keuangan lainya.

4.
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c. Mengkordinir, merencanakan dan membut rencana anggaran oprasi dibagian

akuntansi.

d- Membuat laporan keuangan secara tepat baik untuk tujuan pengawasan maupun

untuk tujuan laporan kepala direktur keuangan/umum.

e. Menilai prestasi kerja bawahannya secara berkala, merencanakan dan menetapkan

latihan dan pendidikan yang tepat mengernbangkan dan meninskatkan bawahannya.

6. Kepala Bagian Keungan

a. Melaksanakan hubungan yang bertanggug jawab dengan pihak ketiga dengan

memperhatikan kebijaksanaan menejemen untuk kepentingan dan atas nama

perusahaan sepanjang berkaita dengan bidang keuangan .

b. Menerima, rnenyimpan uang kas dan surat -surat berharga lainnya berdasarkan oleh

kas dari bank yang didukung dokumenpembayaran/penerimaaan yang telah disetujui

oleh direksi.

c. Mengkordinrr pengurusan asuransi atas aktiva-aktiva perusahaan beserta

penghitungan dan pengurusan pajak-pajak yang menjadi beban perysahaan.

d. Mengar,vasi penyimpangan dan pengeluaran blankon-blankon bukti
pengeluaran/penerimaan kas -cek giro bill,et dan surat beharga serta mengatur

penyetoran hasil penerimaan tagrhan sesuai dengan rvaktu 1'ang telah ditenfukan.

e. Mengkordinir,mengarahan dan mengarvasi kegiatan-kegiatan kerja bahrva agar

tujuan, rencana dan kebijaksanaan ,program kerja ,target bembelanjaan, sistem dan

produser yang telah ditentukan telah tercapai.

7. Kepala Bagian Pemasara .

a. Mengkordinir,mengatahkan dan mengarvasi kegiatan-kegiatan bawahannya agar

tujuann, rencana dan kebijaksanaan, program keqa,target dibidang pemassaran,

sistem, dan produser yang telah ditentukan dapat tercapai.

Mengkoordir peny'usunanan rencana anggaran oprasi dibagiannya untuk suatu periode

tertentu.

Melaksanakan dan memelihara hubungan yang bertangguang jawab dengan pihak

ketiga dengan mengindahkan kebijaksanaan perusahaan untuk kepentingan dan atas

naffra perusahaan sepanjang berkaitan dengan masalah - masalah pemasaran.

b.

c.
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d. Mengadakan pengawasan dan evaluasi atas harga jual produk yang diprocluksi oleh
perusahan.

e' Mengkoordinasikan kegiatan penjualan yang dilaksanakan oleh tenaga kerja penjual

serta mengikuti perkembangan persaingan untuk menentukan kebijaksanaan harga.

f' Mengadakan pendekatan - pendekatan kepala instansi pemerintah dan swasta untuk

tuj uan pemasaran produksi.

g Mengkoordinasikan program dan pelaksanaan kegitan promosi, publikasi dan

advertensi produk perusahaan .

h' Menyusun dan menyajikan laporan - laporan oprasional diseksinya sesuai dengan

sistem dan prosedur yang telah ditetapkan.

8. Menejer Proyek

a. Melaksanakan hubungan yang bertanggung jarvab dengan pihak ketiga dan

memeperhatikan kebrjaksanaan perusahaan untuk kepentingan perusahan sepanjang

berkaitan dengan bidang proyek.

b. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengawasi kegiatan kerja aparat barvahannva

agar tujuan kebijaksanaan, program kerj4 target, sistem dan prosedur kerja yang

telah ditetapkan dapat terlaksanakan dengan sebaik - baiknya.

c' Menyusun sistem danrencana kerja untuk bidangnya dengan dilengkapi dengan oleh
jadwal pelaksanaan kemudian digunakan sebagai pedoman keqa bagi bawahannya.

d. Mengkoordinasikan dan mengarahkan tugas dari pekerjaan yang mengankut Design
perancang bangunan, garnbar kerja serta masalah pengaduan dari pada penghuni.

e' Mengkoordinasikan pembuatan suatu perjaryian kerla dengan para kontraktor serta

embantu kegiatan pekerjaannya dilapangan.

f' Menkoordinasikan dan mengarahkan tugas - tugas yang menyanagkut pengelolaan

serta memonitor pelaksanaan program kerja dan memebimbing serta rnemberi
petunjuk atas pelaksanaan unit - unit usaha.

g Memonitor jalannya perkernbangan pelaksanaan proyek -proyek sefia membimbing
dan memberikan petunjuk yang perru untuk pengeloraan proyek.
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9. Kepala Seksi Promosi dan Penjualan

a. Mengawasi perencanaan renacana kerja, kegiatan promosi, publikasi, periklanan. dan

pemasaran lainmya serta mengawasi tercapainya tujuan,pelaksanaan dari

kebiiaksanaan-kebijaksanaan, renaana dan program kerja yang telah ditetapkan.

b. Menyusun rencana anggaran operasi untuk unit organisasi yang dibawahinya untuk

suatu periode tertentu,sesuai dengan induk dan program kerja perusahaan serta

mengusulkannya kepada atasan.

c. Menyelenggarakan kegiatan promosi perustrhaan melalui pameran-pameran media

komunikasi dan metabe pemasaran lainya.

d. Menyususn program kegiatan pekerjaan seksi promosi dan penjualan serta

rnengaj ukan kepada bagian pemasaran.

e. Mencari dan meilih media massa yang sesuai dan tepat untuk rencana promosi seperti

infbnnasi tentang lingkungan nyaillan, fasilitas yang lengkap pengelolaan yang

berlangsung dan sebagainya.

f. Membina hubungan kerja yang harmonis dengan segenap unat organisasi perusahaan

maupun dengan pihak iain dalam rangka rnenaikan volume panjualan.

10. Kepala Seksi Adminitrast dan keuangan.

a- Memonitor dan mengarvasi kegiatan kegiatan administrasi dan penagihan

pernbayaran sesuai dengan jadwal perjanjian yan telah disepakati.

b. Mengadakan evaluasi adrninistrasi terhadap setiap kegiatan yang berhubungan

dengan pencatatan dari setiap nasabah.

c. Bekerja sama dengan bagian proyek mengenai penyelesaian

nasabah.

komplain dari setiap

1 1. Kepala Seksi Persyaratan

a. I{emonitor pelaksanaan kegiatan kredit pemilikan rumah baik dari lembaga

keuangan maupun bank.

b. Memantau perkembangan kebijaksanaan pemerintah dibidang perbankan yang

mempun)/ai kaitan denan oprasi perusahaan dalam pembiayaan kreditur pemilikan

rumah.

10
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c. 13ekerja sama dengan bidang pertanahan mengenai status tanah untuk tujuan

persyaratart realisasr dan akad kredit.

d. Mengajukan permohonan kredit pemilikan rumah darinasabah kepada bank atau

lernbaga keuangan yang memeberikan fasilitas kredit perumahan.

12. Kepala Seksi Pengawasan

a. Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegia tan kerja pernbangunan rurnah oleh

kontraktor agar hasil bangr-rnan tidak menyimpang daru design atau gambar yang

telah ditentukan.

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengukuran kapling oleh para bawahan.

c. Mengarvasi dan mernonitor pelaksanaan pengawasan oleh barvahan atas pekerjaan

pemekaran taman dilingkungan perumahan.

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengawasan pembangunan oleh kontraktor agar

lnLttu, design dan *'aktu bangunan sesui dengan surat perjanjian kontrak yang telah

disepakati.

e. Mernbina hubungan ,vnag harmonis denga segenap unit organisasi perusahaan

maupun dengan pihak luar untuk rne*peiancar kegiatan kerja.

13. Kepala Seksi Perurnahan

a. Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi kegiatan kegiatan kerja bawahannya

agar tujuan, rencana. kebijaksanaan, program kerja, target. bia.va, sistem dan prosedur

yang telah ditentukan dapat tercapai.

b. Menyusun rencana anggaran oprasi diseksinya untuk suatu periode tertentu, sesuai

dengan pedornan yang telah ditberikan dan mengusulkannya kepada atasannya.

c. Bersama dengan rnnejer proyek mempersipkan permohonnan dan perjanjian ijin
lokasi dan ijin pembebasan tanah untuk diusulkan kepada direksi, seldnjutnya

melanjutkan kepada instansi pemerintah daerah yang terkait.

d. Mengarvasi dan memonitor tugas - tugas pelaksanaan pembebasan tanah untuk

perumahan serta memonitor tugas - tugas pelaksanaan pemerataan tanah atau lokasi.

14. Kepala Seksi Adrninistrasi

a. Menerapkan kebijaksanaan dalm administrasi proyek.

b. Mengalvasi jalannya kegiatan adrninistrasi dan pelaporannya.

t1
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c. Mengevaluasi dan memeriksa setiap pencatatan clana yang digunakan unrtuk

membiayai proyek.

d. Menerapkan sistem pengarsipan yang teratur, rapi, dan evisien untuk seluruh

dokurnent * dokurnen, surat - surat, kartu - kartu dan laporan - laporan yang ada

diseksinya

15. Kepala Seksi Keamanan (SATPAM)

a. Mencegah gangguan atas produksi dan sarana produksi baik dari luar perusahaan

maupun dari dalam perusahaan.

Mencegah pencurian-pencurian atas harta atau milik perusahaan.

Mencegah rnenciptakan suasana keamana dan kerukunan sosial yang serasi diantara

sesama kerja.

d. Mecegah ganguan hewan-hervan terhadap perusahaan.

b

c.
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BAB III
SPE,SIFIKASI TE,KNIK DAN SYARAT-SYARAT

BAHAN BANGIJNAN RTJMAH
TEMPAT TINGGAL

IlI.1. Pekerjaan Persiapan Lokasi Proyek Bumi Asri

III.1.l. Pernbersihan Tapak Pro)'ek dan Pensukuran Tapak Kembali

a. Lapangan terlebrh dahulu harus dibersihkan dari rumput semak - semak dan

akar - akar pohon

Sebelum pekerjurn lain dimulai lapangan harus slalu dijaga bersih dan rata.

Sebelum pekerjaan drmulai, tanah diternpat pembangunan harus diratakan

sesuai dengan ketinggian tanah yang ditentukan dalanr gambar untuk itu.

Segala macanr sampah-sampah dan barang-barang bongkaran harus

dikeluarkan dan tapal< proyek selambat-larnbatnya pengalian untuk pondasi,

dan tidak dibenarkan untuk pondasi, dan tidak dibenarkan untuk ditimbun

diluar pagar pro'',ek meski untuk sementara.

Semua sisa-sisa bon(rkaran bangunan lama seperti pondasijaringal listekipipa

dan lain-lain, r'ang masih ada dan menurut penilaian direksi lapangan jika

dibiarkan ditempatnl'a akan menggangu pekerjaan-pekerjaa tapak. Seperti

pekerjaan taman (land scaping), pembuat jalan penanam rurnput dan lain-lain

harus dibongkar dan dikeluarkan dari tapak. Semua bia1,a pembongkaran sisa-

sisa pondasi ini adalah atas tanggungan pernborong.

Pemborong dir.vajibkan mengadakan pengukuran dan penggambaran kernbali

lokasi pembangunan dengan dilengkapi keterangan - keterangan mengenai file

tanah.

Ketidak cocokan yang mingkin terjadi antara gambar dengan keadaan lapangan

yang sebenarnya yang harus segera dilaporkan kepada direksi lapangan untuk

diminta keputusan.

Penentuan titik ketinggian sudut - sudut dilakukan dengan alt alat

waterpass/theodolit.

IJ

b.

c.
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Theodolite dan rvaterpass beserta petugas yang menguasai pemakaian alat ini

harus disediakan oleh pertborong bila servaklu rvaktuada pemeriksaan oleh

direksi lapangan.

Iil.I .2. Papan Patok Ukuran

a. Papan patok ukur dipasang pada patok yang kuat, tertancap ditanah sehingga

b.

tidak dapat digerakan atau dirubah - rubah.

Papan patok drbuat dari kayu merati, dengan ukuran tebal r" tebar 9" lurus dan

disemt rata pada sisi sebelah atasnya.

Tinggi sisr atas papan patok ukur harus sama satu dengan yang lainya kecr-rali

dikehendaki lain oleh direksi lapangan.

Papan patok ukur di pasang sejauh 200 cm dari as dinding bila memungkinkan

Setelah selesai pelnasangan papan patok ukur, pemborong harus melaporkan

kepada direksi lapangan untuk dimintakan persetujuannya, serta harus

rnenjaga. Dan memehhara keutuhan serta ketetapan, letak papan patok ukur

sampai tidak diperlukan dan dibontar atas persetujuandireksi lapangan.

llI. j.3. Penl,ediaan Arr Dan Da)'a Listrik Untuk Kerja

a- Air untuk bekerja harus disediakan pemborong untuk pembut sumur pompa

ditapak proyek atau disr.rplai dari luar.Air harus bersih bebas dari lurnpur,

rninyak dari bahan bahan kirnia lainya yang merusak.

b. Listrik untuk pekeria harus disediakan perlborong.

Ill. 1.4. Paear Proyek

a. Pagar proyek didirikan pada batas - batas yang mengelilingi tapak proyek

seperti ditentukan pada gambar untuk itu dengan tinggi 2 m.

b. Pagar proyek terbuat dari seng gelombang BJL30, ,cipasang pada tiang dan

rangka kayu merati dan diberi pondasi beton tumbuk.

c. Senggelombang dicat dengan cat minyak dengan warna yang ditentukan

direksi.

d
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d. Pagar proyek menjadi rnilik pembeli tugas setelah selesai pembangunan ini dan

dikern balikan dengan keadaan sudah tersusun rapi pada ternpat yang

ditetapkan oleh direksi

III.l.5 Direksi Keet

Direksi keet merupakan bangunan sementara konstruksi rangka kayu, dindng

papan, penr,rtup seng gelombang, lantai beton turnbuk diplester, diberi

pintLr,tendela secukupnya.Alat-alat yang harus senantiasa tersedia diproyek, untuk

setiap saat dapat digunakan oleh direksi lapanean adalah.

a. 1 (satu) alat ukur schuifmaal.

b. 1 (satu) ukur oftik (Theodolith/Waterpasa).

c. I (satLr) mesin tik standart 18".

Bangunaan direksi keet dengan perlengkapan-perlengkapannya terkecuali

alat-alat yang dibuat dalam ad -1 menjadi milik pernberi tugas setelah selesai

pernbangunan proyek ini kantor-kantor dan los ker3a

a. llkuran luas kantor pemboronu los kerla serta ternpat simpan bahan,

drsesuaikan dengan kebutuhan pemborong dencan tidak mengabaikan

keamanan dan kebersihan serta dilengkapi dengan pernadam kebakaran.

b. Khusus untuk simpan bahan-bahan seperti: pasir kerikir harus dibuat kotak

sintpan yang di pagari dinding papan yang cukup rapat sehingga masing-

masing bahan tidak tercampur.

III.2. PekerjaanTanah.

lll. 2.1. Penzupasan tanah dan penyabaran kembali

a. Sebelum penggalian untuk granding dimulai harus dilakukan pengupasan tanah

permukaan setebal 20 cm. Hasil kupasan ini apabila dianggap cukup baik

untuk lapisan humus ditimbun di empat-tempat penimbunan yang ditentukan

oleh konsultan. Apabila konsultan rnenilai bahwa lapisan tanah tersebut tidak

memenuhi syarat untuk lapisan humus, maka harus dikeluarkan dari lapangan.

b. Setelah pekerjaan granding selesai seluruhnya dan bentuk permukaan hasil

pengupasan disebar dan diratakan pada keseluruhan permukaan yang digarap
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sebagai lapisan terakhir kecuali pada bagian -bagian yang akan di bangun
jalan dan bangunan.

Tanah yang akan diurugan dan tanah urugnya bebas dari segala bahan-bahan

yang dapat membusuk atau dapat mernpengaruhi kernampuan urugan yang

akan dilaksanakan.

Pengurangan tanah untuk halaman yang tidak akan dibangun jalan I plaza I
banguna, tidak perlu dipadatkan dengan mesrn, cukup drtimbris dengan

tangan.

Pengharnparan tanah urugan dilakukan lapis demi lapis tidak lebih dari 20 cm

dan langsung dipadatkan. Setiap kali penghanrparan harus nrendapat

persetujuan dari konsultan MK yang menyatakan bal-rrva lapisan di bawahnya
yang telah memenuhi syarat kepadatan yang diperlukan.

Kepadatanyang disyaratkan untuk konstruksi tanah urug adalah .

1) Lapisan tanah lbih dari 30 cm dibawah pennukaan sub grade, harus

mencapai 9002i, dari kepadatan ( kering ) rnaksimum.

2) Lapisan tanah kurang dari 30 crn dibarvah permukaan sub grade, harus

mencapai 1009/o dari kepadatan kering ( rnaksimurn )

Tanah dasar ranpa kohesi harus mencapai 100% dari kepadatan ( kering ).
Tanah dasar berkohesi dengan indeks plastis sama kurang dari 25%" harus

mencapai 100% dari kepadatan ( kering ) maksimum.

Tanah dasar berkohesi dengan increks plastis sarna atau rebih besar dari
255, terlebih diturunkan indeks plastisnl,a antara lain <lengan

mencampurkan kapur (Lime Stabilization ).

Selama pekerjaan pemadatan berlangsung, kadar air harus dujaga agar

tidak lebih besar dari2oA kadar air optimum.

III.2.2. Pekerjan Galian

a- Galian tanah untuk pondasi harus dilakukan menurut ukuran dalam, lebar dan
sesuai dengan pail-pail yang tercanturn didaram gambar.

b' Apabila ternyata pipa-pipa air gas, pipa pernbuangankabel listrikn telepon dan

lain-lain yang masih digunakan, maka secepatnya memberitahukan kepada

d

))

4)

s)
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pengawas i instansi yang benvenang untuk rnendapatkan petunjuk-petunjuk

seperlunya. Kontraktor bertanggung jawb penuh atas kerusakan-kerusakan

sebagai akibat dari pekerjaan galian tersebut.

Apabila penggalian melebihi kadalaman yang telah ditentukan maka

pernborang harus mengisi / mengurung daerah terscbut dengan bahan-bahan

pengisian unutk pondasi yang sesuai dengan spesifikasi.

Pemborong harus menjaga agar lubang galian pondasi terscbut bebas dari

longsoran tanah dari kiri kanannya ( bila perlu dilindungi oleh alat penahan

tanah dan bebas dari gcnangan air, bila saat mencor ), sehingga pekerjaan

pondasi dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan spesifikasi

Pengisian kembali dengan bekas galian, dilakukan selapis demi selapis, dan

ditumbuk sampai padat. Pekerjaan pengisian kernbali ini hanya dilakukan

setelah diadakan perneriksaan dan mendapat persetujuan dari pengawas.

I11.2.3. Pengurusan Pasir Untuli Alas Pondasi dan Pembuatan Lantai Kerja

a. Pengurugan pasir untuk alas pondasi dengan ketebalan pengurugan sesuai

dengan ukuran-ukuran yang tertera dalam gan-rbar untuk itu.

b. Pasir urug yang digunakan harus bersih dan tidak mengandung potongan-

potongan, jangan keras dan yang berukuran lebih besar dari I ,5 cm.

c. Pengurugan dilakukan lapis demi lapis dan setiap lapisnva tidak lebih dari 20

crn, digilas tnenggunakan alat pernadat, sedernikian rupa sehingga bilamana

alat penggrlas berjalan diatas lapisan tersebut dengan larnbat tidak dapat

gerakan tegak 1,ang dapat dilihat pada urugan tersebut.

d. Lantai kerja dibuat sesuai dengan ukuran-ukuran yang tertera dalam gambar

untuk itu dengan menggunakan adukan I pc : 3 pasir : 5 krjkil ( spalit ).

IU.3. Pekerjaan Pondasi

III.3.1. Pekerjaan Pondasi Beton Bertulang

a. Pelaksanan pekerjaan dan persyaratan pondasi beton bertulang, balok-balok

pondasi harus mengikuti ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang

disebutkan dalam pasal 4.a pekerjan beton bertulang.

e.
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b. Pondasi beton bertulang, balok-balok pondasi memakai rnutu baja tulangan

sebagai berikut :

u -24
u-39

III.3.2. Pekeuaan Pondasi Batu Kali

Bahan batu kali harus merncnuhi syarat-s1,x1u1

a. Batu bata adalah scjenis batu yang keras, bersilat kekal, berat clan berwama

kehitam-hitaman

Tidak ringan atan berpori.

Bahan asal adalah batu besar yang kemudian dibelah atau dipecah-pecah

menjadi ukuran normal rrenurut tata cara pekerjaan yang bersangkutan.

Memenuhi peraturan umum pemeriksaan bahan bangunan ( Nt - 3-r 970 ).
Pemasangan sesuai dengan ukuran-ukuran sisalarn gambar atau atas petunjuk

pengawas.

f. Batu harus dipasang saling rnengisi masing-masing dengan adukan lapisan

demi lapisan, sehinga tidak ada rongga diantara batu tersebut dan mencapai

masa yang kuat dan integral.

g Adukan-adukan untuk pernasangan lainnya harus rnendapat petunjuk dan

persetujuan dari direksi atau pengau,as.

Ill 3 i. Balran-lJahan Yang Digunakan

1) Semen

a. Semua semen yang digunakan adalah semen portland lokal.

Syarat-syarat :

- Peraturan selnen Portland Indonesia ( Nl 8-1972 )

- Peraturan beton lndonesia ( NI2-.l971 )

- Mempunyai sertifikat uji ( test sertifikat )

- Mendapat persetujuan dari konsultan MK.

b. Semua semen harus dipakai dan satu merek ,vang sama ( tidak

diperkenankan menggunakan benlacam-macam jenis i merk semen untuk

suatu konstuksi / sruktur yang sama ), dalam keadaan yang baru dan asli,

b

L
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clikirirn dalam kantongan-kantongan semen yang masih di segel dan tidak

pecah.

c. Dalam pengangkutan semen harus terlindung dari hu.1an. Harus diterima

dalrn zaVkantong asli dari pabriknya dalan.r keadaan tertutup rapat dan

harus disrrnpan digudang yang cukup ventilasinya dan diletakan pada

lernpat yang ditinggikanpaling sedikit 30 cm dari lanrai. Zak-zak semen

tersebut tidak boleh ditumpuk sampar tinggi meliputi 2 meter atau

nraksimum l0 zak, setiap pengirirn baru harus drtan<1ai dan dipisahkan

dengan maksud agar pemakaian semen menurut urutan pengiriman.

d. Untr"rk semen yang diragukan mutunya dan kerusakan akibat salah

penyimpangan, membatu dapat ditolak penggunaannya tanpa ditest lagi.

Bahan yang telah ditolak harus segera dikelurkan dari lapanganpaling

lambat dalam rvaktu 2 x 24 jam.

2) Agretegates

l. Agretegates )'ang digunakan harus sesuar dengan syarat-syarat dalam PBI

1971, terdiri dari :

Agregat kasar . semua pernakaian koral ( kerikir ), batu pecah ( agregat

dasar ) dan pasir beton, harus mernenuhi syarat-syarat :

- Peraturan umum perneriksaan bahan bangunan ( NI3-1956 )

- Peraturan beron indonesia ( Ni 2-1971 )

- 'I'idak rnudah hancur ( tetap keras )

- Bebas dari tanah liat atau kotoran-kotoran lain

2. Agregat halus ( pasir ) : syarat yang harus dipenuhi adalah berupa pasir

alam sebagai hasil disintegrasi alami dari batu-batuan atau berupa pasir

buatan yang oleh alat-alat pemecah batu. Sesuai dengan syarat-syarat

pengawasan mutu agregat untuk berbagai-bagai beton menurut PBI 1971

NI 2. Terdiri dari butir- halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau

hancur akibat pengaruh cuaca, seperti terik matahari dan hujan. Tidak

boleh mengandung lurnpur lebih dari 55 ( ditentukan terhadap berat

kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang dapat

melalui ayakan 0,063 mrn. Apabila kadar lumpur melampaui 55% rnaka

19

UNIVERSITAS MEDAN AREA



agregat halus harus dicuci. Tidak boleh mengandung bahan-bahan organis

terlalu banyakyang hams dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrams

Ilarder ( dengan larutan NaoH ). Agregat halus yang tidak memenuhi

percobaan warna ini dapat juga dipakai, asalkan kekuatan tekan adukan

agregat tersebut pada umur 7 dan 28 hari tidak 3% Naolj yang kemudian

dicuci hrngga bersih dengan air, pada umur yang sama . Harus terdiri dari

butir-butir yang beraneka raganr besarnya dan apabila diayak dengan

susunan avakan vang ditentukan dalam susunan pBI 187'l NI 2, harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : kurang dari 95% dari kekuatan

agregat yang sama tetapi dicuci dalarn larutan

- Sisa avakan diatas 4 mm, harus minimum 2olo berat

- Sisa diatas ayakan 1 rnm, harus minirnum l0% berat

- Sisa diatas ayakan 0,25 mm, harus berkisar antara gO% - 95%

berat.

Pasir laut tidak boleh sipakai sebagai agregat halus untuk semua mutu

beton, kecuali dengan petunjuk-petunjuk dari lernbaga pernenksaan yang

diakui.

a. Koral ( kerikil ) dan batu pecah yang mempunyai ukuran lebih

besar dari 38 rrrrr, unfuk penggunaannya harus rnendapat

persetujuan dari Direksi lapangan.

b. Gradasi dari agredat-agredat tersebut secara keseltrruhan harus

dapat menghasilkan mutu beton yang baik, padat d,an mempunyai

daya kerja yang baik dengan senlen dan air dalam proporsi

calnpuran yang akan dicapai.

c. Direksi lapangan dapat meminta i..puau pemborong untuk

mengadakan test kwalitas dari agredat-agredat tersebur dari tempat

penimbunan yang ditunjuk oleh direksi lapangan, setiap saat pada

laboratorium yang diakui.

d. Penyimpanan agredat harus disirnpan ditempat yang bersih, yang

keras permukaannya dan dicegah supaya tidak te[adi percampuran

satu sama lain dan menjadi kotor.
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3. Air

a. Air yang digunakan untuk semua pekerjaan-pekerjaan dilapangan

adalah air bersih, tidak bewama, tidak mengandung bahan-bahan

kirnia ( asam alkali ) mengandung organisme yang dapat merusak

beton, nrin','ak atau lemak. Mernenuhi syarat-syarat peraturan

beton Indonesia ( Nl. 2-1971 ) dan diuji oleh laboratorium yang

diakui srah oleh yang benvenang.

Air'anq ,engandung garam ( air laut )tidak diperkenankan untuk

dipakai.

4 Besi ( steel rernlbrcement ) : semua besi beton yang digunakan harus

merlenuhi s\ arat-svarat :

- Peraturan beron Indonesia ( NI 2-1971 )

- Bebas dari kotoran-kotoran, lapisan minyak, karat dan tidak cacad (

retak-retak. rnengelupas, luka dan sebagainya )

- Darilenis baja mildsteel dengan mutu 24

- Mernpunr ai penampang yang sama rata

- tlkuran clisesr-raikan dengan garnbar-gambar

Pemakain besi beton dari jenis yang berlainan dari ketentuan-ketentuan

diatas, harus rnendapat persetujuan dari direksi lapangan i konsultan

perencana. Besi beton harus disuplai dari satu sumber / pabrik (

rnanifakture ) dan ridak dibenarkan untuk mencalxpuradukan bennacam-

macam sumber besi beton tersebut untuk pekerjaan konstruksi.

Pemborong harus mengadakan pengujian dari mutu besi beton yang akan

dipakai, sesuai dengan petunjuk-petunjuk dari direksi lapangan.

Bahanpercobaan aiamblt dibawah kesaksian konsultan MK, berjul-rlah

minirnal 3 ( tiga ) batang untuk tiap-tiap jenis per.cobaan yang diameternya

sama dan panjangnya -1m. percobaan besi beton juga akan dilakukan

setiap saat bilamana di pandang perlu oleh direksi lapangan. Semua biaya

-biaya test tersebut sepenuhnya ditanggung oleh pemborong. pemasangan

besi beton dilakukan sesuai dengan gambar-gambar atau mendapat

persetujuan dari direksi lapangan.untr-rk hal itu sebelumnya pemborong
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harus membuat gambar pernbengkokan besi tulangan (bending schedulc),

diajukan kepada direksr lapangan, untuk mendapat persetujuannl,a.

T-lubungan antara besi beton satu dengan yang lainnya menggunakan

kawat beton, diikat dengan kuat, tidak mudah bergeser selama pengecoran

beton dan bebas dari lantai kerja atau papan acuan. Sebelurn beton dicor,

besi beton harus bebas dari kotoran minyak, kotoran cat, karal-karat dan

bahan lain vatt.' akan merusak. Sernua besi beton harus dipasang pada

posisi yang baik 'tepat

III.4. Pekerjaan Bcton

II1.4.1. Persiapan Dan Pelaksanaan pengecoran

a) Sebelurn pensecoran beton dilakukan, pernborong rvajib melaporkan kepada

direksi lapanuan untuk pemeriksaan dan dimintakan persetujuan untuk

memulai pensecoran, hal berlaku untuk seluruh beton bertulang.

Sekurang-kuransnva 10 ( sepuluh ) hari sebelum pengeceran pertarna.

Kontraktor sudah rnernbuat kubus beton minimal sebanyak 20 ( dua puluh )

buah dan ditest pada laboratorium test yang sudah disetujui direksi lapangan

untuk usia minimal 7 ( tuluh) hari.

Sekurang-kurangnva 2 ( dua ) hari sebelum pengecoran pertarna pemboronu

sudah menyerahkan hasil pemeriksaan kubus test dari laboratorium

pemeriksaan beton dan Direksi lapangan setelah memeriksa segaia sesuatunya

ten-nasuk bahan, alat dan tenaga akan memutuskan dilanjutkan atau tidaknya

pengecoran pertama tersebut.

Tempat-tempat sambungan pengecoran ditentukan oleh Direksi lapangan

berdasarkan usul pe,rborang dan sesuai dengan keadaan iapangan.

Pemborang diwajibkan membuat pola rencana pengecoran., mulai dari pondasi

beton hingga seluruh pekerjaan beton selesai dengan diberi catatan-catatan

mengenai bagian yang dicor, tanggal, kode kubus test , slump test , jam

pengocoran dan lain-lain.

b)

c)

d)

a
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I'engadukan boton harus dilakukan dengan menggunakan mesin pengaduk

beton (beton molen) yang bekerja baik dan dalarn pengecoran ditempat

pengertian menggunakan mesin penggetar (fibrator).

Alat penggetar harus digunakan berdira 90". hanya dalam keadaan khusus

dipcrkenankan bersudut 450, dan tidak diperkenankan menyentuh tulangan.

Ujung penggetar harus diangkat dalam adukan terlihat nruiai rlengkilap

disekitar ujung penggetar, atau kurang dari 30 detik.

Penghentian pengecoran hanya dilakukan pada ten'rpat-ternpat yang tclalr

disetujui direksi lapangan didalam pola rencana pengecoran.

Ukuran rnencegah gangguan cuaca , diaryurkan agar diseciiakan lenda-

tenda/penutup plastik secukupnya sehingga jalan pekerjaan pengecoran cukLrp

lancar.

Pada setiap sambingan pengecoran diharuskan menggunakan "additivi" yang

khr"rsus untuk itu, penggunaan harus memenuhi persyaratan dan telah mentiapat

izin tertulis dari direksi lapangan.

Penggunaan "additivi" untllk tujuan mempercepat pengeringan beton dapat

dilakukan tanpa rnengurangi mutu dan kekuatn beton setelah mendapat izin

tertulis dari direksi lapangan.

Curing beton dan perlindungan atas beton , beton harus dilindungi selama

berlangsungnya proses pengerasan terhadap matahari, pengeringan oleh air,

hujan atau aliran atr dan pengerasan secara mekanis atau pengeringan sabelgm

rvaktunva antara lain building drtutup dengan sisa kralt 310 (reinfbrcet paper)

III.4.2. Bekistine (Cetakan Beton)

a) Bakisting harus direncanakan, dilaksakan dan diusakan sedemikian rupa agar

rvaktu pengecoran dan pernbongkaran tidak mengakibatkan cacad-cacad

gelornbang maupun perubahan-perubahan bentuk ukuran-ukuran, ketinggian-

ketinggian serta posisi dari pada beton yang dicetak harus minng

dicetalJtercetak. Perencanan pelaksaan serta pernbongkaran bakisting harus

sesuai dengan cara-cara vang disarankan dalarn knteria NI 2 bab 5-1 dan bab

g)

h)

i)

i)

k)

1)
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5 8. Pennukan bakisting yang berhubungan dengan bcton harus benar-benar

bersih sebelulr penggunaanya.

Penyangga-penyangga harus diberikan jarak yang dapat mencegah diflekasi

bahan-bahan bekisting. Bekisting serta sarnbungan-sambungannya harus rapat

sehingga dapat mencegah kebocoran-kebocorannya adukan selama

pengecoran. Lubang-lubang pembukaan ser.nentara ),ang harus disedikan

didalam bekisting untuk memungkinkan pembersihan bekisting

Seluruh bekisting harus mengikuti pers,varatan-persvaratan normalisasi

lndonesia dibarvah ini :

. NI - 5- 1991

. NI - 2- l98l

r NI - 3- 1982

d) Rekisting untuk beton cor diternpat bisa, bahkan bekistrng dapat dibuat dari

kayu meranti atar-r sejenis lainnya yang setaraf lang drsetujui oleh ahli. Besi

baton yang tidak mentenuhi syarat-syarat karna ku,alitasnya tidak sesuai

dengan spesifikasi RKS dan apa yang tercantum dalam avat I diatas harus

segera dikeluarkan dari lapangan.

Il [.-1.3. Pelaksanan Pekerjaan

1. Adukan (adonan) beton :

a. Adukan (adonan) beton harus memenuhi s\.arat-s),arat pBI 1971. Beton

harus mempunyai karakteristik 225

b. Pemborong diharuskan rnembuat adukan percobaan (trial mixed) untuk

mengontrol da1,a kerjanya sehingga tidak ada kelebihan pada permukaan

ataupun menyebabkan terjadinya pengendapan (segregation) dari agregat.

Percobaan slump diadakan menurut syarat-syarat dalam peraturan beton

Indonesia(NI-2- 1971)

c. Pekerjan pembuatan adukan percobaan (trial rnixed)tersebut diatas harus

dilakukan untuk menentukan komposisi adukan yang akan dipakai pada

b)

c)
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prekerjaan beton selanjutn ya dan herus mendapat persetujuan dari Direksi

lapangan.

2. Adukan beton yang dibuat setempat (site mixing)

Adukan beton yang dibuat seternpat didalarn site, harus memenuhi syarat-

syarat :

a. Semen diukur menurut beratnya perkantong

b. Agregat dir-rkr-rr menurut beratnya

c, Adukan beton dibuat dengan menggunakan alat pengaduk mesin (batch

rnixer). -[ype kapasitas harus rnendapat persetujuan dan direksi lapangan

d. Kecepatan rnengaduk sesuai dengan rekomendasi dari pembuat mesin

tersebut

e. Jumlah adukan beton tidak boleh melebihi kapasitas mesin pengaduk

f. Lama pengadukan tidak kurang dari 2 menit sesudah semua bahan berada

dalam mesin pengaduk

g Mesin pengaduk yang tidak dapat dipakai lebih 30 menrt harus

dibersihkan terlebih dahulu, sebelurn adukan beton yang baru dirnulai.

3. Pengawasan adukan

a. Semua agegat, setrlen, air harus dipakai dengan seksama berdasarkan

volume atau beratnya.

b. Bilamana suatu rvaklu proporsi-proporsi tertentu akan diperintahkan untuk

segera disingkirkan, kecuali memenuhi kekuatan yang dikehendaki.

.+ Test kubus dan test kerucut, selama pelaksaan pengecoran beton, kontraktor

diharuskan membuat kr,rbus beton ukuran 13 x 15 x 15 cm, dibuat diternpat

pengecoran untuk diperiksa kelaboratorium pemeriksaan beton yang disetujui

Direksi lapangan.

III.4. 5. Pembongkaran Cetakan Beton

a) Pembongkaran dilakukan sesuai dengan PBI 1971 NI - 2-1971 dimana bagian

konstruksi yang dibongkar cetakannya harus dapat mernikul berat sendiri dan

beban-beban pelaksanaannya
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b) Cetakan-cetakan bagian konstruksi clibawah ini boleh dilepas dalam waktu

sebagai berikut

. Sisa balok dan kolom yang tidak dibebani 2 hari

' Tiang-tiang penyangga balok-balok yang tidak dibeba'i 21 hari

Pekerjaan pembongkaran cetakan harus dilaporkan dan ctisetujui oleh direksi

lapangan

Apabila setelah cetakan dibongkar ternyata terdapat bagian-bagian yang

keropos atau cacad lainnya, yang akan mempengaruhi kekuatan konstrgksi

tersebut, maka pemborong harus segera memberitahukan kepada direksi

lapangan untuk dirninta persetujuan mengenai cara pengisian atau penutupan

menjadi langsung tanggung jawab pemborong.

Meskipun hasil pengujian kubus-kubus fiiemuaskan, direksi lapangan

mempunyar hak untuk rnenolak konstruksi beton yang cacat sebagai berikut .

o Konstruksi beton sangat keropos.

o Konstruksi beton y,ang tidak sesuai dengan bentuk yang direncanakan atau

posisi-posisinva tidak seperti yang ditunjuk gambar .

r l(onstruksi beton yang tidak tegak atau rata seperti direncanakan

o Konstruksi beton vang berisikan kayu atau benda lainnya.

Ift.5. Pekerjaan Dinding

III.5 I Pekerjaan Dinding penBisi

a) Sebagian besar dinding dari batu bata rnerah dengan menggunakan adukan

campuran l sernenPC : l pasir.

b) Untuk semua dinding dimulai dari permukaan sloof sampai setinggi 20 crn

diatas permukaan lantai dalm ruangan dan semua dinding disekeliling rvc dan

kamar mandi, mulai dari permukaan sloof sampai setinggi 150 cm diatas

permukaan lantai, digunakan adukan rapat air dengan campuran 1 semen pC 
.

2 pasir

c) Batu bata yang digunakan batu bata ex. Lokal dengan krvalitas terbaik yang

disetrri,i direksi siku dan sama ukurannva 5 x 11 x 20 crn

c)

d)

e)
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d)

e)

s)

h)

Sebelum digunakan batu bata direndam dalam bak air atau didrum hingga

jcnuh.

Setelah bata terpasang dengan aduk, naad./sir harus dikerok rapi dan

dibersihkan dengan sapu lidi dan kernudian disirarn dcngan air

Pasangan dinding bata sebelum diplester harus dibasahi dcngan air terlebih

dahulu dan siar-siar telah dikerok sedalanr I cnr scrta di bersihkan.

Pasangan dinding bata dilakukan secara bertahap. setiap tahap terdiri dari

nraksirnum 24 lapis setiap harinya, diikuti sengan cor kolorn praktis.

Bidang dinding bata t/z batu yang luasnva lebih bcsar dari 12 m2 harus

ditambah kolorn praktis dan balok praktis pensuar dengan ukuran l2 x 12 cm,

sesuai dengan lebar batas dengan tulangan pokok I a K) mm, beugel g - 20

mIn.

Pembuatan lubane pada pasangan bata untuk stencser sama sakali tidak

diperkenankan.

Bagian pemasangan yang berhubungan dengan setiap bagian pekerjaan beton

(kolorn, balok, hstplank beton dll) harus diberi pencuar steek-steek besi beton

0,6 rnm jarak 20 cm, yang terlebih dahulu ditanam densan baik pada bagian

pekerjaan beton dan bagian yang tertanam dalarn pasangan bata sekurang-

kurangnya 40 cm, kecuali dengan ketentuan iainnva.

Pemasangan dinding plesteran

Pernasangan dinding pengisi balok beton sebelur-n diplester harus disiram

dengan air hingga basah/jenuh terlebih dahulu dan siar-siar telah dikorek

sedalam 1 crn dah dibersihkan. Untuk semua adukan plesteran finishing harus

ditarnbah dengan additvi plamix ax M'|CM dengan dosis 200 - z5o plarnix

untuk setiap 40 gr sernen.

Untuk setiap plesteran dinding pada umumnr,a digunakan dengan adukan

dengan campuran 1 PC : 4 pasir kecuali untuk bagian yang telah ditentukan

dalam garnbar sebagi an dinding rapat air vaitu keseluruhan dinding dari

permukaan sloof beton dan seluruh dinding sampai tinggi 20 nr diatas

i)

j)

1.
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5.

permukaan lantai serta bagian - bagian dinding kamar mandi, wc dan dapur

sempai setrnggi 1,50 rn diatas lantai dam pada scmua dinding lr_rar yang pada

garnbar dipakai adukan PC ream, digunakan campuran r pc : 2 pasir.

Pasangan kepala plesteran dibuat pada jarak I m dipasang tcgak dan

nTenggunakan keping - keping plywoodsetebel 9 mm untuk patokan peraturan

bidang.

Tebal minimum plesteran adalah 15 rnm dan tcbal maksimum plesteran 25

lnm Untttk plcstcran yang tetral 25 nrm harus drbcrikan tLrlangan clan karvlt

ayak halus/plestcran tebal 5 mm dipasang fasadc belakang harus ciibcri

tulangan BRC M5

Pekerjaan plesteran dinding hanya diperkenankan sctelah selesai pemasangan

instalasi pipa listrik dan Ieding dan seluruh bangunan terlrndung clibaw,ah atap.

Perincian dengan ketebelan 2 mm dilakukan sedemikian rupa sehingga

permukaan plesteran rlenjadi rata, halus, tidak retak-retak. Selarna 7 hari

setelah pengacian selesai, pemborong harus selsly men.vrram clengan air sarnpai

jenuh sekurang-kurangnya 2 (dua) kali setiap harinya.

IIt.6. Pekerjaan Lantai

I11.6.1. Pekerjaan Beton Tumbtrk/Rabat Beton

a) Lantai beton turnbuk digunakan pada bagian-bagran seperti tertera digambar.

b) Adukan vanu digLrnakan adalahl PC :3 PS 5 krikil tebal mengikuti ganbar,

untuk itu dengan minimum 5 cm. dengan tulangan BRC M6.

c) Sebelum pengecoran beton tumbuk dilaksanakan, permukaan dibawah lapisan

beton tumbuk dipadatkan/diretakan dan dibersihkan dari segala macam

kotoran.

d) Pengecoran dilakukan sedemikian rupa sehingga membentuk lapisan beton

tumbuk yang padat, rata sama tebal dengan ketebalan sesuai gambar untuk itu.

iII.6.2. pekerjaan Ubin/ Kerarnik

a) SebelLrm dilakukan pemasangan bahan, pemborong harus menunjukan dahulu

contoh-contoh dari bahan tersebut untuk rnendapat persetujuan dari direksi.

J.

4

6.
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Sebclurn pemasangan harus diperiksa diperhatikan apakah tempat tersebut ada

pekerjaan pemasangan elektnkal, pelumbing atau pcker-jaan lainnya. pekerjaan

dapat dimulai apabila pekerjaan instalasi tersebut sudah siap dipasang.

Lantai ruangan dipasang ubin keramik ukirran 30 x 30 cm, dcngan preparat

IPC : 5 spsr kecuali kamar mandi/wc, dipakai anti selip ukuran 20 x 20 on

Unturk plint dipakai ubin keramik dengan ukuran l0 x 30 cm kecuali ruangan

kamar mandi.

e) Lapis dinding ukuran 20 x 25, selain dipasang pada dinding kamar mandi/rvc

setinggi 1,95 m dan dilapisi bak air juga <lipasang pacia tempat-ternpat yang

persyaratannya scperti tertera pada gambar.

III.7. Pekerjaan Kayu

Ill.7. 1. Syarat-Syarat tjmurn

a) Kavu yang dipakai harus berkwalitas baik dari jenisnva dan kering uclara sesuai

syarat kelembaban kar,u menurut p.K.K.I.

b) i-Iarr-rs dihindarkan adanya cacad kayu, berupa pecah-pecah mata kayu"dan lain-

lain yang mengurangi kekuatan kayu.

III 7.2. Pekerjaaan Kosen

a) Pekerjaan kayu kosen harus disesuaikan dengan garnbar kerja dan ciilengkapi

pen-pen sambungan, angker-angker, baut secukupnra sesuai garnbar kerja dan

petunjuk direksi.

lJkuran, bentuk dan penempatan kosen dapat dilihat secara rnendetail pada

garnbar-gambar untuk pekerjaan ini dan yang dipakai adalh damar laut.

Detail-detail kosen harus disesuaikan dengan tipe pintu/jendela yang akan

dipasang, kosen harus lurus dan siku.

d) Semua kosen tidak dibenarkan dipoles dengan cat ataupun meni sebelurn

diperiksa dan ditelrti oleh direksi.

III 7.3. Pekerjaaq Daun Pintu dan Jendela

a) Rangka daun pintu dari kayu jenis/kwalitas damar laut atau meranti batu

b)

c)

d)

b)

c)

29

UNIVERSITAS MEDAN AREA



lJntLrk claun pintu dipergunakan pintu panel meranti batu clengan ketebalan 3,2

untuk semua pintu, keculi untr-rk lapisan pintu karnar mandr/wc, bagian dalam

diberi Iapisan seng plat lbnnika.

Ljntuk jendcla rnali dipakai kaca bening alau kaca burarn/kaca s seperti

ketentuan pada gambar dengan ketebalan 5 mm.

Untuk jendcla tipe nako harus nremakai merek vang baik

Semua kaca yang drperlukan untuk pekerjaan inr cligunakan kaca buatan dalam

negeri

Yang setaraf dengan Asahimas.

111.7.4. Pekerjaan Kr_rnci dar-r Alat pernbantu

a) Untuk kunci-kurlci dipakai krvalitas merk anchor atau setaraf untuk pintu luar 2
(dua) kali putaran Kunci-kunct harr-rs berkotak baja, baut-baut dan ulgkitannya
dari krrnirrgarr

b) Tiap kunci harus t.uempunyai 2 (dua) anak kunci berselaput nikel, drladikan

satu dan diikat dcnqan karvat dan rnasing-rnasing diberi norlor pintu.

c) l:ngsel nilon dan grendel pintu. kait angin. kunci gembok harus dipakai

ku'alitas yang baik produksi dalarn negeri Merk dan spesifikasinya ditentukan

kernr_rdian.

III.8. Pekerjaan Instalasi Air
II I . 8. I Sanitair dan saluran air

Fiting-fiting sanitair seperti pada garnbar harus dan satuan yang terbuat dari
tanah liat bakar yang diberi lapisan r-nengkilap produksi lokal dari pabrik KIA atau

lain merk yang setaraf dan disetui oreh pe,rberi tigas/direksi.

a) Kloset jongkok atau jenis type jongkok yang dilengkapi ter.npat rnenginjak dan

pipa leher angsa didalam type KIA atau setaraf.

b) Pada dinding porselin kamar mandi disediakan tempat sabun ukuran 11 x 12

crn posisi letak diternpat yang cocok.

c) Pemborong harus menunjurkan contoh-contoh kepada direksi untuk rnendapat

persetujuan untuk perlengkapan sanitair ini.

l,

c)

d)

c)
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III.8.2. Saluran Instalasi Air Bersih

a) Instalasi dan jaringan-laringan pipa air bersih dilaksanakan pada te6pat-tempat

1,ang tclah ditentukan dalam bangunan-bangunan yang akan dilaksanakan

ntaipun diluar bangunan

b) .Iaringan-jarinan pipa air nrinum/bersih disesuaikan dengan kebutuhan

bangunzrn seternpat dengan rnenggunakan pipa vvc 0,75 atau petunjuk

direksi.

Seluruh pen'rilsansan.jaringan air bersih dilaksakan sampai siap untuk

dlhubungkan dcngan seluruh yang ada yang ditentukan kernudian oleh direksi.

Saluran pipa-1lipa harus diusahakan tertanam didalarn tembok/tanah atau

seperti ditunlukan dalam gambar keqa. pipa-pipa yang tidak tertanam dan

terlihat harus dipernis dengan oat yang secara tehnis sesuai dengan lclgam yang

akan dicat atau diberi warna sesuai dengan fungsinya.

Pemborong harus metnbuat bak air sendiri dari pasangan bata trasram dengan

adukan 1 PC : 2 pasrr pada bagian luar dan dalam kemudian pennukaannya

diberi lapisan porselin 20 x 25 crn produksi lokal kwalitas baik ex KIA.

III.8.3 Saluran Instalasi Air Kotor.

a) Instalasi dan jaringan-laringan pipa air kotor dari perhubungan kamar

mandi/rvc dan dari tenrpat-tempat lain dibuang rnelalui pipa PVC disalurkan ke

septiktank lengkap dengan rembesannya.

b) Pernasangan pipa tidak boleh horizontal, harus miring minirnal iolo teratur

kearah buangan.

c) Lobang air dilantai harus besi tulangan atau kuningan dengan rooster iobang

yang garis tengahnya paling sedikit 10 cm kwalitas dipakai setaraf rnerk'Sen-ei

(floor dri)

III. 8.4. Pekerjaan Septitank

Bak penam pun g/septitank

' Rembesan dibuat dari pasangan bata dengan tebal t/z bata rapat air, adukan 1

PC : 2 dan diberi plesteran transram l pC . 2pS

c)

d)

e)
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III.9.

' Pada bagian penutup septitank mernpergunakan plat beton, ukuran sesuai

dengan gambar dan diberi pegangan dari besi. Rernbesan dibuat clengan

penggalian tanah dengan ukuran-ukuran yang dapat dilihat pada garnbar, diisi
bagian perbagian carnpuran pasir urug, kerikil,ijuk. batu kali dan untuk
jelasnya dapat dilihat pada garnbar.

Pekerjaan Finishing

a) Semua dinding bak luar maupun dalarn harus dicat dengan cat tembok kivalitas

baik dengan merk yang baik pula, sebertuxnya harus diplarnur

Kosen-kosen pintu, jendela dan lubang angin dan lain-lain harus dicat dengan

cat pernis mcrk glotek. Ataupun dicat kilat dengan cat ntinyak kilat kr,valitas

baik

Untuk langirlangit plat dipakai cat tembok.

Semua cat harus dilaksanakan dan dipulaskan betul-betul sesuar instruksi dari

pabriknya, juga plarnur dan cat dasarnya harus sama untuk masing-masing

lapisan pernakaian.

untuk ternbok/plafon/platdeck dipakar cat dinding dan pada kosen/pintu

dipakai pernis glotek yang setaraf.

Bagian talang yang tarnpak harus dicat sesuai dengan di,ding dasar.

b)

c)

d)

e)

m.10. Pekerjaan Listrik

ilI.10.1. Tefraea Ahli Dalam pelaksanaan.

Semua pekerjaan instalasi harus dilaksanakan oleh tenaga instalatur ahli yang

mendapatkan direksi, dimana dalam hal ini pemborong tetap bertanggungawab

sepenuhnya terhadapi kesempurnaan hasil pekerjaannya. Seluruh pekerjaan

instalasi harus dilaksanakan sesuai dengan edisi paling akhir dari ..peraturan

umum instalasi listrik'" (P.U.I.L) atau peraturan-peraturan lainnya yang lazi,r dan

harus memerlukan persetujuan pemerintah dan pemberi tugas.

cara pemasangan semua peralatan (kabel sacklar,papan penbagi dan

lain-lain) harus dilakukan dengan rapi dan minirnal memenuhi syarat-syarat yang

ditetapkan oleh PLN setempat. Semua peralatan yang digunakan harus dalarn
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keadaan baru memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dan disetujui terlebih

dahulu oleh pernberi tugas (direksi).

I II. I 0.2. GaFbar-Gambar

Diagrarn dari instalasi-instalasi listnk telah ditunjukan dalam gambar-garnbar.

Diagrarn-diagram rni hanya menunjukan pekerjaan instalasi yang akan

dilaksanakan. Aliran dan pengaturan saluran-saluran. karvat-kawat kuda-kucla

saklar-saklar (switc), stop kontak-stop kontak papan sekerin'r (panel board) dan

sebagainya, dalam garis-garis besarnya jika dikehendaki scperti yang ditunjukan,

dapat dirubah lika dikehendaki seperti ),ang ditunlukan. rlapat dirubah jika

dikehendaki untuk disesuaikan dengan keadaan bangunan tetapi tergantung kepada

persetujuan dari pemberi tugas, meskipun persetuj Lran seperti itr-r tidak

rnembebaskan pernborong dari tanggung jawab untuk rnendirikan instalasi dengan

cara ahli yang betul dan tepat fungsinya. Ukuran-ukuran\ a dan sifat-sifat pekerjaan

selanjutnya. Pemborong harus menyerahkan gambar kcqa (shop drarving) tentang

saklar-saklar dan papan sekring untuk tiap ban-uunan. rnenvediakan anstalasi-

anstalasi yang dipasang ("as anstallated dranrns"t Semua karvat-kau,at jika

tertutup oleh plt deck harus drbentangkan dalam pipa P\:C vang kuku atau saluran

pipa dengan fiting-liting yang sesuai ukuran minimum dari dalam 15 mm (5,g,,).

Pada prinsipnya semua saluran dipasang secara tertanan-r

IIl. 10.3. Bahan-Bahan dan Kwalitas

1. Fiting-fiting penerangan

Fiting-fiting penerangan harus yang tertera pada gambar, harus dibuat dari

. bahan-bahan yang sesuai. Pemborong harus menvediakan contoh-contoh dari

semua fiting yang dipakai untuk proyek bagr pemberi tugas untuk diserujui

pemakainnya. Semua fiting harus memenuhi syarat-a_varat sebagai berikut .

a. Harus lurus, bentuknya dibuat dari bahan vang tahan korosi(karat) atau

dari plat baja (shet steel) yang cukup terlinduns dari karat.

b. Semua fiting han-rs dilengkapi dengan bola-bola lampu, tabung-tabung

lampu, stater, ballast, yang sesuai dengan besarnya volt untuk proyek dan

banyaknya rvatt yang ditentukan.

-) -)
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Semua fiting yang sejenis harus diperoleh dari pabrik dengan bentuk dan

rupanya harus saura.

Armetur penerangan, fiting lanrpu, larnpu dan roscrt haruslah

menggunakan r.nerk philips atau "SIIIMENS" ataLr nrcrk larn yaltg

sekualitas, untuk tegangan kerja 220/380 r,olt, 50 IIz dan daya sesuai

dengan permintaan (dalarn gambar rcncana).

Lampu-lampu yang dilengkapi dengan armetur yang dapat menghantarkan

listrik haruslal, ditanahkan (grouncling)

untuk larnpu TI- atau lampu-lanrpu yang rnenggunakan ballast haruslah

dilengkapi dengan kapasitor untuk mernperbaiki faktor kerja (cos q).

Syarat-syarat lain rr-relipLrti cara pemasangan dan penempatandisesuaikan

dengan permintaan dan berdasarkan standar P.U.I.I. 1977 atau standar lain

yang sah.

2. Saklar-saklar

a. Saklar-saklar fasc tungal satu kutub (saklar tunggal) untuk penerangan

(light) maLlpun saklar double haruslah rnenggunakan merk slipsal iang

sejenis.

b. Pemasangannya adalah pasangan didalarn tembok (in borv) clan melalui

pipa disesuaikan jumlah kabel masuk dan keluar.

c. Saklar-saklar ini lTaruslah dipilih untuk pelayanan listrik dengan legangan

2201380 vo1t,50lIz dan arus nominal l0 amper.

d. Ketentuan-ketentuan lain meliputi cara penernpatan dan cara

pemasangandisesuaikan dengan keperluan dan keamanan berdasarkan

standar P U.I.L 1977 atau standar lain yang syah.

e. Saklar-saklar untuk pemutus daya besar, yang digunakan untuk pemutus

sistem, atau untuk melayani peralatan listrik dengan daya besar (khusus)

dapat diternpatkan pada panel board atau dekat peralatan tersebut (untuk

mernudahkan pelavanan) dan harus menggunakan merk dan krvalitas yang

baik

C.

d

t
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3. Stop kontak-stop kontak

a. Stop kontak haruslah mempunyai tiga terrninal yaitu untuk lhse, nol atau

grondrng. Penrasangannya adalah pemasangan didalarn tembok (in bo,,v)

dengan ukuran pipa pralon (union bulls)sesuai clengan banyaknya kabek

masuk dan keluar.

b. Stop kontak ini haruslah dipisahkan untuk pelayanan listrik dengan

tegangan 220 r,olt, 50 Hz dan harus minimal 10 A.

c' Stop kontak ini haruslah menggunakan merk clipsai atau merk lain vang

sejenis .

d. Ketentuan-ketentuan lain meliputi cara pemasangan dan penempatan

disesuaikan dengan kebutuhan/pemakainnya, keamanan berdasarkan

P.tJ.l.L 1977 ataustandar lain yang syah.
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BAB IV
SPE,SIFIKASI TEKNIS

RIJMAH TEMPAT TINGGAL TYPE. 1OO/2OOM

PROYE,K BL]MI ASRI MEDAN

Setelah kami rnencuraikan spcsifikasi dan syarat - syarat bahan pada pembangunan

rumah secara utrLltr pada perumahan Bunii Asri (pada RAB III). Disint karni rnenguraikan

spesifikasi teknis khusus untuk type 100 yzrng rnerupakan pedoman para kontraktor dalam

melaksanakan pembangunan rurnah 1.vpe 100. Adapr-rn spesilikasi pembangunan tersebut

adalah :

I. Pekerjaan Persiapan

Direksi keet/gudang dibuat minimal 1 unit, guna rnemudahkan setiap saat

pengawas atar,r bidang lainnva yang terkait n'rengadakan pengecekan pekerjaan

dilapangan, dan garnbar harus seialu ada.

II. Pekerjaan TanahlBonplank

- Patok kayu 2" X 2"

- Papan bowplankl" ){2" (permukaan atas diketam rata)

Pekerjaan Pekerjaan Muka Lantai

- Peil mutka lantai mrnimal 45 crn dan muka jalan (sun,en,or) atau disesuaikan

dengan kondisi site.

- Untuk kasus kasus tertentu, agar dikonsultasikan dengan bidang perencanaan.

- Tanda + 0,00 rurmah dipasang patok beton didepan.

Pekerjaan Pondasi

- Pondasi menerus pasangan batu kali I : 4 dibuat dengan ukuran .

h rnin 60 cm

bl : 50 crn

b2 - 25 crn

III

YITlv.
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V

Pondasi tapak pada teras depan rnenggunakan ukuran 60 x g0 cm campuran 1.2:3

memakai tularrgan O 12 crn.

Sloof I 5/ I 5 dibuat diatas pondasi menerus (pondasi la.jur) yang mernakai

tulangan.

4A8nn tulangan utama

A6 15 crn tulangan bcr_rgel

- Rabat beton 1:3.5 dipakai untuk seluruh lantai satu (dengan ketebalan min 5 cm)
- Pondasi Rollag bata l:4 dibuat sesuai dengan ketinggian lantai, keclalamam nax

50 crn.

Pekerjaan Beton l:2:3

- Kolorn praktis 15/15 dibuat pada sisi pertemuan bata pada lantai yang tidak
dibebani beban yang berat, memakai tulangan .

tulangan utama

tulangan beugel

- Kolom teras depan berukuran 20/40 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar kerja rnernakai tulangan :

4ABmm

A 6-15 cm

tulangan utama

tulangan beugel

- cor balok gantung 15/15 (rihat garnbar) memakai tulansan :

tulangan utarna

tulangan beugel

- cor ring balok dan sofi - sofi 15/1 5 (lihat gambar)memakai tulangan

4 A 8 mm tulangan utama i

O 6-15 cm tulangan beugel

- Cor balok ukuran l5120 (lihat gambar) memakai tulangan :

6A12mm

Z 6-15 cm

5 A 12mn

O 6-15 cm

tulangan utama

tulangan beugel

- cor talang beton dan balok diteras depan memakai tulangan

4A12 mm

06-15 cm

Z8-10 cm tulangan tikar
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tulangan utama

turlangan beugel

Cor meja dapur dibuat dengan ketebalan 8 cm memakai tulangan

A 8-20 cm tulangan tikar

Pekerjaan Dinding

- Dinding bata trass l:3 setinggi 30 cm diatas sloof dan untuk kamar mandi setinggi

195 o-r-r dengan plesteran 1.3 (lihat garnbar)

- Dinding bata 1.4 untuk seluruh dinding diluar dari bata trass, serta plesteran 1.4

(lihat gmbar )

- Kusen kayu pintu, jendela dan ventilasi dipasang sesuai dengan ketinngian yang

tertera pada garnbar kerja.

Pekerjaan Atap

- Rangka atap/kuda-kuda,/sordingikanopi/teritis dipasanu dengan ketinggian dan

sudut 30' terhadap srsi tegak lurus, bahan terpakai dari kar,r-r damar laut kenng

dengan ukuran masing-masing sesuai dengan gambar.

- Atap genteng warna merk Teklona Jaya (TJ) dengan warna ditentukan kemudian.

- Rabung genteng dengan merk Tektona Jaya (TJ) dengan warna ditentukan

kemudian. Dengan campuran pasangan 1:3.5 dan campuran tep rabungl .2

- Talang sudut dipakai BJLS 30 dengan pola sesuai gambar kerja.

- Lisplank kayu dipakai papan 1" x 9" dan 1" x 4"'diketam keempat sisinya dan

dicat kilat dengan warna ditentukan kemudian

t

Pekerjaan Plafon

- Plafon memakai tripleks 6 mm untuk seluruh ruangan dan teritisan mengikuti

kemiringan atap, untuk lebih jelasnya agar disesuaikan dengan gambar kerja.

- List profil dipakai untuk setiap ruangan.

4CI12 rnm

Z6-15 cm

VI

VII
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IX. Pekerjaan Lantai

- Lantai kerarnik 30 x 30 rnerk Super Italia putih polos clipakai untuk seluruh

ruangan kecuali untuk ruangan kamar mandi dan lempat cLrci

- Lantai keramiak anti slip 20 x 20 merk Super Italia dipakai untuk seluruh karrrar

mandi

- Lapisan dinding 20 x 25 tnerk Super ltalia dipakai untuk clin<ling pada ruangan

karnar rmandi (tinggi 195 crn) dan dapur (50 cm) serta meja clapur dipola dengan

keramik 20 x 20 pada sisi atas keramik.

- Untuk list dinding kamar mandi (KM/WC) digunakan kerarnrk ukuran 20 x20

rnerk Super Italia.

- Lantai tempat cuci menggunakan tegel tahu 20 x20 dqn untuk didnding di pakai

porselin 11 xl 1

- Kerarnik bon - bon dipakai untuk seluruh pertemuan/siku keramik dan warna

disesuaikan dengan \\,arna kerarnik

- Plint keramik 10 x 30 dipakai untuk seluruh ruangan dan rata clengan dinding

Pekerj aan Pen utup/Penggantung

- Pintu panel kayu dipasang pada sisi luar rumah dan kamar tidur, dicat kilat dan

warna akan ditentukan kemudian, ukuran serta pola sesuai dengan gambar ker1a.

- Pintu double Teakrvood lapis lormika dipasang pada setiap ruangan kamar mandi

- Jendela panel kac,a polos 5 n'rm, dicat kilat dengan ukuran sesuai dengan gapbar

kerja

- Kunci pintu teras depan memakai kunci rnerk TESA 2059 Gold, dipasang 1 buah.

- Kunci intu vang berhubunean langsung dengan luar bangunan dipakai merk SES

Std, dipasang masing-masing pintu 1 buah.

- Kunci pintu kamar tidur memakai rnerk Isro warna antik 970 Ac
- Kunci pintu setiap karnar mandi dipakai merk Alpha Silinder Knop, dipasang

masing-masing satu buah

- Setiap pintu dipakai engsel arch nylon 4" sebanyak 3 buah

X
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XI

Setiap jendela dipakai engsel arch nylon 3" sebanyak 2 buah, grendel kodok 2" I

buah dan hak angin model kait 8" kunrngan type 757 sebnvak 2 buah serta hak

angin r-nodel engsel gold 5" dipasang pada ventilasi atas masing-masing 2 buah.

Pekerjaan Finishing

- Seluruh ruangan dinding bata dicat dengan cat nrerk Altck sebanyak 3 xrvarna

- Seluruh plafond di cat sebanyak 3 x rvarna

- Seluruh kozen/pintur/jendela/ventilasi/listplank dicat kilat kuda terbang warna

- Seluruh pintu double Tekwood dipolitur

Pekerj aan Instalasi Air/Sanitair

- Instalasi air bersih memakai pipa PVC klas AW dan setiap sambungan pipa

memakai elbow sesuai ukuran pipa terpasang

- Instalasr air kotor,./buangan memakai burs beton $6"

- Kran air dipakai merk Karar EB-91

Dan kran air dapur memakai kran dengan kelenskapan leher angsa

- Kloset duduk dipakai merk karat K-2768 Premiurn sebanyak I buah untuk kamar

mandi posisi sesuai dengan garnbar kerja

- Bak cuci piring dipakai merk Blanco 1 lubang sebanvak 1 buah, posisi sesuai

dengan garnbar kerja.

- Floor drain merk karat A-101 dipasang disetiap kamar rnandi posisi perletakan

disesr-raikan dengan gaurbar kerj a

- Ternpat sabun dipakai merk KIA sebanyak 1 buah, dengan posisi perletakan

sesuai gambar kerja

- Bak air dinding dilapisi kerarnik 20x25 dipakai sebanyak 1 buah untuk setiap

kamar mandi posii disesuaikan dengan gambar kerja

KII. Pekerjaan instalasi Listrik

- Peralatan pengamanan pemutusan day,a

Merlin Gerin

XII
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dilindungi pipa Konduit El9.

- Instalasi saklar dan stop kontaUsocket out (E.l')

dipasang Inbow dan rata dengan ternbok setinggi 150 cm dari atas lantai tang

telah jadi.

r Stop kontak Rating 10 A,250 V AC dcngan tegangan kerla 220 V merk

Clipsal yang diberikan saluran kepcrnburnian l)ipasang rata dengan

pennukaan tembok/dtnding dengan ketinggian 30 crn dari lantai dan kotak

kontak Water proof / putar dipasang i 30 crn dan lantai untuk ruangan dapur.

- Intalasi Ficture Penerangan /Larnpu

Menggunakan Armatur lampu Philips Softone 40 W dengan Fitting Base E27

- PernburnianGraunding

mm? untuk diluar bansunan dan kabelnya warna ma;emuk kuning untuk

instalasi dalam bangunan.

$1,5",diujung pipa tersebut dipasang Copper Rod sepanjang 0,5rn. Nilai

tahanan pemburnian < 2 ohm.

XiV. Pekerjaan Halaman

- Buangan air kotor dipasang pipa Buis Beton Q 6" mm2 dengan posisi perletakan

sesuai gambar ker.1a.

- Buangan air kotor padat dipasang pipa PVC rnerk Maspion klas D O 4',.

- Bak kontrol dipasang sebanyak 2 buah dengan posisi perletakan sesuai dengan

gambar kerja.

- Septic tank dan peresapan dipasang 1 unit dengan posisi perletakan sesuai dengan

gambar kerja.
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BAB V
DAFTAR RENCANA ANGGARAN

TYPE 100/200 M2
BIAYA (RAB)

V.1 Contoh Perhitungan Volumc Galian pondasi

llr
I

06c

a70

i6.- ___--- J

i 0,55 ',

o
,- I-t

Data galian pondasi

r Panjang galian pondasi T'ype I 46,5 rn

14,5 m

Diketahui data seperti tertera diatas

Perhitunqan

Luas galian Type 1 : 0.90 + 0.60 x 0.6
2

- 0,45 m2

Volume galian T-vpe 1. 0,5 x 46,5

- 20,925 rn

Luas galian Type 2 0.70+0.S5x0.6
2

. 0,375 rnr

Volume galian T1,pe 2: AJ75 x 14,5

- 5,4375 rn3

T'otal volume galian pondasi . 20,925 + 5, 4375 - 26,4 m3
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Y.?. Daftar Rencana Anggaran Biaya

No- Uraian Pekerjaln Volume Sat
IIarga
Bahan
(Rp)

Uprh
(Rp)

Jumlah
Harga

Behen (fts)

Jumlqh
Upah
fRi}i;

I PEKERJAAN PERSIAPAN

- Bou*plak

- Dircksi Kcct

6t00

100

m

unrI

r.r98i6

t4250.U)

.try)00

1.1.850 0r,

n.llr [6

71 1r0 Lrl

H?Xr15

24,.1m 00

1-1.3*)oU)

391.0 00

II PEKERJAAN TANT\H

- Galian tanah pondasi

- Urugan tanah cr galian

- Lantai kcrla batu kosong

- Cor rabat beton

26 40

26 10

.1 jj

,i,57

n1

Jnl

nr'

rn'

().00

000

18,00.fi)

70)61(n

-r.unffJ
i,**i

5.(.i10 fil
20 c[Xr 0c:

tl C0

0f0

8l-9t3 c0

39tji_1 77

7)tr)11)

26-lm 00

27ji.00
t I l_r00 00

.+73 )7 | -i] 2-i9.75_i 00

T,KI,KJAAN PUNIJASI

Pas pondasi Iajur pas. Batu kalL l

Cor pondasi tapak u./teras {71 kg)

Pondasi batu rollaag

Cor balok sloof I-ir_i ( I0-; kr)

15 i
012

-li
lu6

lm

n-r'

m.

,n'

5-ri0l ?-l

11+i08 00

12 200 i8
2ar8-138 00

I

t2 5C0 0,1

.16.750 0d

2-i00 CI]

ii lir r rnJ

3.-i8.0]+ LLt

7-1978 -.6

-i2.-l6lirr

+1X.7i6 53

l9l-(m00

r+960 00

i0.7_i0 00

l0).76,) 00

322.+5IiC

n/ PEKTRJA-{N BETON

- Cor kolam praktis I -5r 15 ( I 05 kg)

- Cor kolam teras 20'ia0 ( I l7 kg)

- Cor balok eanrung I jC j r l17 k-q )

- Cor nngbail dan sofl-sofi l5rl5 (105 k-g)

' Cor balok iix20 (123 kg)

- Cor taiarg beton ( I-;0 kg)

- Cor listplark dan mcja dapur ( t08 kg)

22t
0 -i.l

0 2-l

2.(t6

0 t2
0 .16

020

.,,'

*-'
I

m

.n'

m'
I

m
1nl

2a,8.lltt 00

280-078 00

ic9-923 rX)

263.t]8 00

286,0d3 00

317,913 00

271.t2i.00

t

-t-;50CI:l

i82r0 C0

Or.ZrO U-r]

-i5250 nl
5e 750 t{i

i

66_imml

-i6.001q

593-6i7_.1

i52_362 -ll

7_i.6)r.-i,l

71i )+7 C3

Ijri.Tir
lji-001 r-t

_i.-r.4l I rj

L22i2i)0

3l-688,00

l6.G+i c0

t,169(n,00

7.r70 m
30-j90-rO

r r-0i2 co

1.76.(Q7 7l 361561.00

lil
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No. Uraian Pekerjaan Volume Sat
Harga
Bahan
(Rn)

Upah
(Rp)

.IumIah
I{arga

Bahan (Rp)

Jumlah
Upah
(Rn'l

PEKE,IIJAAN DINDINC

- [)as. Dinding bata 1.4

- Pas dinding transraatn l:3

- Plastcran bata L4

- Plastcran transraanr 1.3

- Rclicl'kolanr tcras t - 2 l0 cnr

- Rclic['tal;urr lcras t .]() crtt

239 09

4t01t

454 26

n2 16

2 .10

900

m"

m-

m-
)

n1

n-I

I'Il

r032r53

l r I)50 36

t-592 3-t

I .918.72

4-(XX) U)

l..5m.u.)

2*)(X) U)

2-5fi) (X)

t.7mul

t.7(x) (xl

18.(xn (x.

-1.(Xn.U

2:161J)3.(X)l

.153.9i7 74

723,3-13 30

l)7.638 20

9.(,(X) (X)

lij(n (x)

597.7t250]

102597 50

772244.55

139-(r,li(l)

43.?m (X)

'15.0CU 00

3.825.11224 r,7m*52315

VI PE,KERJAAN LANTAI

- Lantai kcramik 30130 no. 3306 putih polos

- Lantai kcranrik 20x20 no.20804 (KN4AVC)

- Laintai tcgcl tahu 20x20

- Dindingkcramik2Or25 KMAVC d;ur dapw W 2-5-301

- Me.1a kcramik dapur 20x20

- Dinding porsclin llrl I

- List dinding kcramik 20120 W 20205 (KN'IA!'C)

- Bon-bon keramik (kcramik sudut)

- PIint lantai kcramik 10130

t02 55

889

1.35

32 74

5.54

l 9tt

3.04

22 50

96 20

16.076 fi)

I-5.${t.fi)

10.913.u)

t6 i35 22

15,$n.00

11..58222

t5.908 00

2.019.82

t.765 80

4.(fi) (x)l

I

.l.txx) (x)

4.fiX1fi)

5.(n0u)

4.(xn00

5-(Xng)

5-U)0 00

250 (x)

l.0mm

I .r 
"ll{_r,).l.lt( 

) 
]

l.t I ..1_i3 
().1

1.1.732.55

53.1.8(4 tl
rJlt. t30 32

26.892 8

48-360.32

45.4.15 95

l69.tl69.9(r

.il02(n u0

35-5(18 ff)

5-{n.m

163,715.m

214,0.00

9.9m00

r5200 00

5.6Lr (X)

%20000

2-7 ltij-ti.7.t 76t.%8 00

l''

PEKERJAAN PI,AFOND

- Plalbnd ruangall tnplcr 4 mm

- Plalon tcras kcmiringan atap triplcx 4 mrn

- List profil

97.63

51 66

I t7 .20

m-

ln.

m

7.871 Un

.t.i85 ff)

I..)mfi)

3.finu)

l.(xr 00

250.(xr

768-992 13

226.107 1tt

l7_5.800,tx)

292.87-5 00

51.6-s5 00

29:m.0i)

t.t7L2y)30 373,830.00

VIIt PEKEzuAAN ATAP i

- Kuda-kuda dan gording

- Rangka atap

- Atap genteng mcrk TJ

- Rabung gcnteng merk TJ

- Jurar dalam

- Listplank kayu Dt,

- Pipa tegak merk Maspion klas AW O 3"

1.53

l54 t{6

1-r4.86

19 8-5

19.53

55.4C

80c

ffi.72000

6-357 fi)

10,fiX)(x)

5-i1t5.00

5j4,1.3lt

3-379 05

424,1.50

3ar-8m 00

2.t55 00

I-Un0c

t50fi]
1,000.0c

r343 fi
50ff

1.012223.0.t

98.1.+15 02

li.l{i-a)m00

ll0-8625

lOl-3K,.43

187.19 37

33.956.ff)

563.469.60

lft 7?? t0

154.8(fl.00

24.8 12 50

19j32 00

71-4L220

2.000 u)

1.1712930 1.172-7D.9)

lI-

m"

lll-

m-

nl-

rn-

nl-

m

m

)m

m-

m-

ln-

m'

n1

m
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Noi Uraian Pekerjaan Volume Sat
Ilarga
Bahan
(Rp)

Upah
(Rp)

Jumlah
Ilarga

Bahan (Rn)

Jumlah
Upah

IX PEK ERJAAN PtNG..iANl'UNC r\ N
- Koscn typc Pj I

- Koscn tvpc P I

- Koscn t1 pc P2

- Koscn t1'pc P3

- Koscrr tvpc P.1

- Koscr.r tlpc P-r

- Koscn t1 pc P6

- Koscn tvpc J I

- Koscn tlpc J2

- Koscn tvpc J3

- Koscn tr-pc J4

- Koscn tvpc J5

- Koscn tl pc V I

- Kosen trpc V2
- Koscn typc V3
- Kunci pintu utama nrcrk Tcsa

- Kunci pintu samping merk SES 567 gold

- Kurci pintu penghubung lsio 970 AC
- Kunci pintu Alla Sclinder (KMAV'C)
- Engsel pintu Arch .1.'

- Engscl Jcndcla Arch S''
- Hak agin modcl kait 8" kuringan
- Grendcl kodok Nara gold

I 0(l

l0c
l0c
3 (X.

I 0(,

l0c
20(-

t0c
30c
r0c
2 0(l

t.0c

l0c
1.0c

l.0c
t0(,
20c
.1 0(

3OC

l-i (x,

Ii 0c

26.0(.

13 0C

unrt

un rt

unit

unit

urrit

uni t

runit

tunit

unit

unil
unit

unit

unil
rurit

unit

blr

bh

bh

bh

set

si]t

bh

bh

-l()1.-s(xt(x)l

tli7.(x[) (x)l

I 1{7.( xn (x) 
I

ll7.(x x) {x ) 
I

tx7.(xn()()l

r-ll.(xx)(x)l
(x(xx){tt)l

.r{})5(x )0() |

rio.7-i0 ()() 
|

l9t r(x) (x) I

lzi-rm m I

27.-i(ru (n 
I

7.i.0tu()()l

r7r{.u)() (n 
I

.r ).000 (x ) 
|

l.ro.(xx) (r)l

ro.u,)(l {n 
I

t7i{x)(u 
I

ri-5mu)l
r 750(il1

,_56Orxtl

220 orl 
l

-r.(()() (n 
l

21.(x)(r()()J

r7.5(x)(ni

I2..5{x)(x)]

ll_5{Y) {x )]

l]-i(n(x)]
l 2-5r)( ) 0o]

lf_ifr)(x)l

l.l(Ix)([)]

').(xx) 
([)

,{5(X) 00

s.-5(nml

25U)ff)
2.5fi)fi,
5.finff)
2*s(nml

0(n
0ui
0(n
0.(x)

0 (x)

0 (x)

0 (x)

000

-l9l*r(n (X)

I87,(XX) (X)

| 87.0(X) (X)

4,t I.(Xn U)

l tt7.(xx) (x)

1.12.(XX) (X)

t(r.([x)()()

4{)9._i(X) fi)
7522r{) (X)

195:U)U)

2-r l.(Xn (X)

27_s(n (x)

75.txl0 u)
lTti_finu)
%.fin.u)
80.finu)
(r0-qn.U)

70,un.m

li*i00.u)
165000
t9-sm c)0

572fit.m
19.0(n (x)

21,(xx) fi)
12.-5fi) (X)

l2*5(n u)
37.-s(n u)
t 2-5(X) (X)

ll -s(x).(x)

2-5.fiX) U)

14.(xx) (x)

17.fin (x)

8-i(x) (xl

I l.(xx) (x)

2_s(n (n

2.,i00 (x)

,i.(xnu)
2.-5(nm

0 (x)

0 ()t)

0fii
(.) 00

0.u)

0u)
0fi)
OOU

l.ltt7.7fit fi) 2(6*s00ff]

x PTlKERJAAN FINTSI]INC
- (lat drnding
- Cat plalbnd

- Cat kilat
- Cat politur

536 .12

t19 28

8.1 64
.r 20

ln--

m-

m-

nt-

1.02.1 fi)
1.02.1u)

) i()l oi

I.437 (X)

I.-500 fi
l.lxnfi
3.fif,) (X

l..i(x.) (x

-5-1929i 57

tr_862.72

2 I9_itt2 65

1023-i,lt)

n01.(r9 2,i

283.632 fi)
1i3.920 00

6jff)fi)
931,n434 1-348.48125

XI PEKERJAAN INST AIR
- l-rti air

- Kran air mcrk Karct EB-91

- Kran air lchcr angsa merk San-Ei
- Kloset duduk Karet K-2768 Prcmium
- Klosct jongkok Karct Mini Squar K-25 t I

- Tempat cuci piring blanco I lubang
- Bak arr lapis kcramik 20x2-5

- Tempat sabun KIA
- Floor drain Karct A- l0l

90(

-5.0(

l0(
20(
l0(
l0(
30(
30(
40(

ritik
bh

bh

unit
unit
unit

blt

bh

bh

l2-sm 00

22.87_s.00

ll.m000
t2o.fin 00

292t0m
63j00 ui
95.573 45

il.0mfi)
20.(125 (X)

5.m0m
llxnm
l.0m 0c

20.u)0m

20.ffX)m

20.fia 00

24,128.91

l.(xn.fil
t.(xn 0c

112.5m.00

l l,+.37s u)
3l.ul0m

G10.Ul0m

29250m
63-i00.tx)

2K,.720.35

33.000 ff)
82.5m 00

45.UA.m

-5.fin00
r.mo00

40.um.00

20.fin00
20-ffnfi)
72_386.73

3-ffin.ix)

4-Un00

1.392.1U5 35 2lof t"6 73
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No. Uraian Pekerjaan Volume Sat
Harga
Bahan
(Rn)

Upah
(Rp)

Jumlah
[Iarga

Bahan (Rn)

Jumlah
Upah
(Rn)

XII PEKERJAAN INST, LISTRIK

- BOX pcngaman kap. 8 gang -t MCII kap. 6A 4

bh + I bh MCB kap l0A/tp mcrk MC

- lrrharrst Fan air Floir, ] l0'- mcrk KDK

- Instalasi titik larnpu I saklar rncrk Clipsal

- Insl-alasi stip kontak mcrk Clipsal

- Pcmbunriirn

1.0(

t0(

l7.o(

90c

l0c

r-r r.r i t

tunil

ririk

trtik

unil-

73.(Xn (x)

7.1..s80 (x)

I I.7-50 (X)

rl,ttio(x)

50.unfi)

-5IXn U

5.fiX) (X

-j.(xx) (x

-5.(XX) (X

r0IXnfi

71.fix) fi)

74.5tio (x)

lq).7.50 (X)

I (X;.(;50 ()()

50.(xx) (x)

5.(XX) (X)

5.(XX) (X)

It-5.UX) (X)

.li.(xX) ui

1O.(xn fi)

503.980 (X) I-iO.un u)

XIII PEKERJAAN HALAMAN

- Pas. Buis bcton O (r"

- Pas Pipa PVC O4" Maspion ktas D

- Scptictank dan pcrcsapan

- Bak kontrol

29.00

30 50

100

200

m'

tt't'

tunit

bh

2.fin.m

5.833 33

265.4(n fi)

21,457 -i0

-im.fi.

5m0c

125.finfi

9.finff

58.Un 00

t77.9t6 57

2(r-5.4{X) (X)

.12.9t5 U)

l.lj(n 00

l52s0 u)

12,s.(xx) ff)

ilt.finfi)

5.1,t ?31._r7 r72.750 U)
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\/.3. RekapitulasiAnggaran lliaya

t{o. TIRATAN
I{ARGA
BAHAN

(Rp)

TIPAII
(Rp)

TOTAL
(Rp)

I

II

III

IV

VI

VlI
VIIl
IX

XI

xli
7

PEKERJAAN PERSIAPAN

PEKERJAAN ]'ANAIi
PEKEITJAAN PONDASI

PEKERJAAN T]ETON

PEKERJAAN DI}.IDING

PEKERJAAN I-ANTAI

PEKERJAAN PI,AFOND

PEKERJAAN ATAP

PEKERJAAN PENGG:\NTTJ N GAN
PEKERJAAN FINISHING

PEKERJAAN INST AIR

PEKERJAAN INST LISTRIK

PEKERJAAN FIALAMAN

147,362,16

113.271 .17

1,.+81,230 9l

I ,165,627 7 t

3.825,742,24

2.718,343,74

1.r71,299 30

3,98r,672 ll
4,187,700 00

93t,774 34

1.392,845 35

,i03,980 00

,5-+4.23I 57

jg 150 00

)tQ 75i ()O

lrl J)i ll0

165,611 00

700,523 t5

763,968 00

373,830 00

172.799 60

206,500 00

348.481 t5

2 10,386.71

150.000 i)0

i72.750 00

r 86,6 l2 16

713,026.11

1.806,65_5 91

2.t31 .239 t 1

5526,265 39

3.182,31 i 74

1 ,5-+5. i 29 30

5.l51,47171

4,39.1,200.00

2.t 80.255.59

1,603,232 08

653.980 00

7 t6.981 .57

JIJIv{I,A}.I

HARGA PER MT

PROFIT I09,,"

-fOTAL

DItsUI,A'fKAN

l0 tgJ i61 Q')

i0 1,943.62

i0, i 9-+ 36

332,137.98

332.000 00

Daftar harr:a

harea sebelum knsis

tidak stabilnva daftar

upah dan bahan diatas kami ambil berdasarkan

moneter. Daftar harga bahan dan upah tersebut di

harga di pasaran sampal sekarang.

dafur tahun 1997 atau

atas kami ambil karena
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah kami mengikutr Kerja praL:tek pada Proyek perumahan Bumi Asri yang

tcrletak pada jalan Asrama Medan, dan setelah kami membuat laporan yang berhubungan

dengan pekerjaan - pckeriaan yang drlaksanakan dilapangan maka kami membuat beberapa

kesimpulan dan saran. vlitu :

KESIMPTJLAI{

1. Dalam pelaksanaan dilapangan sebelum pemasangan bowplank untuk pedoman ukuran

bangunan, ukuran dilakukan dengan Theodolit, ini drlakukan dengan teliti untuk

menghindarkan kesalahan ukuran dan siku bangunan.

2. Konstuksi dan bentuk bangunan dilaksanakan dilapangan telah sesuai dengan gambar

Bestek yang telah ditetapkan.

3. Sebelum pekerjaan dilaksanakan, bahan - bahan yang akan dipergunakan diperiksa

ataupun dilaporakan pada pihak pengawas dan pada pengamatan .vang kami lakukan

dilapangan, bahan - bahan tersebut telah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

SARAN
1. Untuk nrenghindari kesalah pahamam dalam pelaksanaan pekerjaan dilapangan maka

sebelum gatnbar bestek dilaksanakan terlebih dahulu di lakasanakan anwizing (rapat

pembahasan pihak - pihak yang terkait) antara perencana dan pelaksana untuk membahas

maksud dari gambar dan kelayakan atau efisiensi pelaksanaan pekerjaan dilapangan.

2. Pengawasan pelaksanaan pekerjaan harus benar benar dipefhatikan sehingga dapat

rnenghindari kesalahan sebelum bangunan tersebut selesai dilaksanakan.

3. Bagi para mahasiswa/l yang melaksanakan keda praktek agar benar benar

memanfaatkan kesempatan dan kepercayaan dari Perusahaan untuk menimba ilmu dan

pengalaman dilapangan sebanyak - banyaknya.
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